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ABSTRAK 
 
KOMPETENSI  PEDAGOGIK GURU FIQH DALAM MELAKSANAKAN  
EVALUASI PEMBELAJARAN RANAH PSIKOMOTORIK   
PESERTA DIDIK  KELAS VII A DI MTS NEGERI 1  
LAMPUNG TENGAH 
 
Oleh  
Atika Fauzyah 
 
 Kompetensi pedagogik guru Fiqh di MTs Negeri 1 yang belum dilaksanakan yaitu 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
kurikulum/silabus, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi hasil dan proses belajar. Dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran guru Fiqh di MTs Negeri 1 sudah merencanakan kegiatan 
terlebih dahulu tetapi teknik atau instrumen penilaian belum  di cantumkan dalam lembar 
penilaian contohnya dalam penilaian ranah psikomotorik. Dan dalam melaksanaan kegiatan 
evaluasi pembelajaran guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat pada lembar penilaian. Rumusan masalah dalam peneilitian ini ialah bagaimanakah 
kompetensi pedagogik guru fiqh dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah 
psikomotorik peserta didik? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian 
adalah guru Fiqh kelas VII. Sumber data yang digunakan peneliti adalah guru bidang study 
fiqh, dan peserta didik kelas VII A. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah dari Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedogogik guru dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik peserta didik 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik guru Fiqh di 
MTs Negeri 1 Lampung Tengah dikategorikan belum menguasai kompetensi pedagogik secara 
optimal. Hal ini terlihat dari tujuh aspek kompetensi pedagogik guru hanya memenuhi empat 
aspek yaitu guru menguasai karakteristik peserta didik, kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan potensi peserta didik, dan komunikasi dengan peserta didik. Kompetensi 
pedagogik dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik guru dikatakan 
belum melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik dengan baik hal ini terlihat 
dari penilaian yang digunakan oleh guru dalam melaksnakan evaluasi pembelajaran ranah 
psikomotorik yaitu penilaian unjuk kerja, dan produk.  
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru Fiqh MTs Negeri 1 belum 
optimal dan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran guru harus merencanakan terlebih 
dahulu sebelum melaksanakan evaluasi pembelajaran. Dan dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran guru harus sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
 
Kata kunci: kompetensi pedagogik, evaluasi pembelajaran, ranah psikomotorik. 
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MOTTO 
 
 
 
Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi. Dan sesungguhnya kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
dusta”.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Kumudasmoro 
Grafindo, 1994), h.628. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan bagian terpenting dan mutlak kegunaannya dalam semua 
bentuk tulisan atau karangan, karena judul sebagai pemberi arah sekaligus dapat 
memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung didalamnya. Skripsi ini 
berjudul “Kompetensi pedagogik guru fiqh dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik peserta didik kelas VII A di MTs Negeri 1 
Lampung Tengah. Adapun penegasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi  
Secara etimologi kompetensi berasal dari bahasa inggris “competence” yang 
berarti kecakapan, kemampuan.
2
 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kompetensi memiliki arti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau 
memutuskan suatu hal. Pengertian dasar kompetensi yakni kemampuan atau 
kecakapan yang artinya kemampuan, kesanggupan, keahlian, memenuhi syarat, 
kesiapan, dan kepadanan.
3
 
2. Pedagogik 
                                                          
2
 John M. Echols, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1996), h. 132. 
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003), h.427. 
 2 
 
Secara etimologis, pedagogik berasal dari kata Yunani “paedos” yang berarti 
anak laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar, membimbing. Secara kiasan 
pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak kearah tujuan hidup tertentu. 
Menurut Hoogveld, pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing 
anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak “mampu secara mandiri 
menyelesaikan tugas hidupnya.” Jadi pedagogik adalah ilmu mendidik anak.4   
Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran 
peserta didik yang didasarkan pada ilmu mendidik. Seorang guru yang telah 
mempunyai kompetensi pedagogik minimal telah menguasai ilmu pendidikan. 
3. Guru Fiqh 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.
5
 
Adapun yang dimaksud fiqh adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang 
hukum-hukum syara’ atau hukum Islam mengenai perilaku atau perbuatan manusia, 
                                                          
4
 Nur Irwanto &Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik Untuk Peningkatan dan Penilaian 
Kinerja Guru dalam Rangka Implementasi Kurikulum Nasional, (Surabaya: Genta Group Production, 
2016), h. 3. 
5
 Tim Penulis, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2006), h. 2. 
 3 
 
baik yang bersifat individu mapun yang berbentuk masyarakat sosial, yang diambil 
dari dalil-dalil yang terperinci.
6
  
Jadi guru Fiqh adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 
bantuan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 
mencapai kedewasaannya sesuai dengan ajaran Islam, supaya peserta didik mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah dan khalifah dimuka bumi ini baik 
sebagai makhluk sosial maupun sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.  
4. Evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik  
Evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik merupakan kelanjutan dari hasil 
belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak 
dalam bentuk kecendrungan untuk berperilaku).
7
 Jadi evaluasi pembelajaran ranah 
psikomotorik merupakan kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerak 
tubuh atau bahasa tubuh. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun yang menjadi alasan dalam memilih judul tersebut diatas adalah 
sebagai berikut: 
1. Masalah guru adalah masalah penting dalam dunia pendidikan, karena guru 
adalah menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan guru yang memiliki pengetahuan, 
                                                          
6
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), h. 2. 
7
 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),   h. 250. 
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keterampilan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar kualitas 
pembelajaran dapat meningkat menjadi lebih baik.  
2. Untuk mengetahui tujuan pendidikan maka perlu adanya evaluasi atau 
penilaian, dimana dalam pelaksanaannya mencakup tiga ranah (kognitif, 
afektif, psikomotorik) yang harus dikerjakan. Namun kenyataannya sekarang 
banyak guru yang hanya melihat kemampuan peserta didik pada kemampuan 
teoritis atau intelektualitas, kurang memperhatikan pada aspek afektif dan 
psikomotorik, sebagian besar hanya melakukan evaluasi pada ranah kognitif 
saja. Padahal penilaian aspek psikomotorik sangat berarti dalam menilai 
perkembangan kemampuan peserta didik dalam keterampilan praktek dan 
pengalaman dalam mengamalkan ajaran agama Islam.  
3. Mata pelajaran fiqh adalah salah satu mata pelajaran yang penting bagi anak 
didik, karena manusia diciptakan oleh Allah SWT hanya untuk beribadah 
kepada-Nya. Oeh karena itu, untuk dapat beribadah dengan baik maka 
diperlukan pengetahuan atau ilmu yang berkaitan dengan masalah ibadah, dan 
salah satunya adalah melalui mata pelajaran fiqh. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Salah satu cara dalam membangun bangsa yang kuat adalah pendidikan yang 
baik dan terarah serta mampu menghasilkan peserta didik yang bermartabat, berguna 
bagi bangsa dan negara serta agamanya. Pendidikan merupakan ujung tombak 
kemajuan suatu bangsa. Bangsa akan menjadi lebih maju apabila memiliki sumber 
 5 
 
daya manusia (SDM) yang berkualitas atau bermutu tinggi. Adapun mutu bangsa di 
kemudian hari tergantung pada pendidikan yang dialami oleh anak-anak sekarang, 
terutama melalui pendidikan formal yang diterima di sekolah.    
Pendidikan dilaksanakan untuk mencerdaskan kehidupan dan meningkatkan 
kualitas manusia. Kehidupan dalam era global menuntut berbagai perubahan 
pendidikan yang bersifat mendasar. Untuk melaksanakan perubahan dalam bidang 
pendidikan didasarkan pada empat pilar pendidikan yaitu, belajar mengetahui 
(learning to know), belajar melakukan (learning to do), belajar menjadi diri sendiri 
(learning to be), belajar hidup dalam kebersamaan (learnig to live togather).
8
 
Guru adalah pendidik profesional, peran dan fungsi guru sangat penting 
dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu guru harus memiliki pengetahuan 
tentang teori belajar maupun mengajar sebagai pegangan praktek, sebab dalam 
prakteknya pengajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks.  
Adapun kompetensi guru adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan.
9
 Semua itu harus dimiliki oleh guru sebagai tugas guru yang 
profesional artinya dalam melaksanakan tugasnya ia harus menguasai bahan, dapat 
mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media/sumber, 
menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 
menilai prestasi peserta didik, mengenal fungsi dan program bimbingan dan 
                                                          
8
E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014), h.2. 
9
Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung : Fokusmedia, 2011), h. 4. 
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penyuluhan di sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta 
memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran.
10
 
Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan 
(guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian 
dan keutuhan hidup. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-
Mujadilah ayat 11 berikut ini:  
 
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Q.S Al-
Mujadilah:11)
11
 
 
Seorang guru profesional, memiliki empat macam kemampuan / kompetensi, 
yaitu seperangkat kemampuan sehingga dapat mewujudkan kinerja profesionalnya. 
Keempat macam kompetensi/kemampuannya yaitu:  
1. Kemampuan Pedagogik 
 Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran. Ini 
mencakup konsep kesiapan mengajar, yang ditunjukkan oleh penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan mengajar. 
2. Kemampuan Kepribadian 
 Kemampuan kepribadian adalah kemampuan yang stabil, dewasa, arif, 
berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia. 
                                                          
10
 Sadirman Am,  Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta:  Rajawali Pers, 2012), h. 
163-164. 
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Kumudasmoro 
Grafindo, 1994), h. 910. 
 7 
 
3. Kemampuan Profesional 
 Kemampuan profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam, serta metode dan teknik mengajar yang sesuai, 
yang dipahami oleh murid, mudah di tangkap, tidak menimbulkan kesulitan 
dan keraguan. 
4. Kemampuan sosial  
 Kemampuan sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan diluar 
lingkungan sekolah.
12
 
 
Berdasarkan dari pernyataan diatas, maka keempat kompetensi tersebut perlu 
dimiliki oleh seorang guru. Karena luasnya cakupan tentang kompetensi dan untuk 
menghindari kesalahan dalam penelitian ini serta keterbatasan kemampuan dan waktu 
sehinggga penulis akan meneliti tentang kompetensi pedagogik guru fiqh. 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru terdiri dari tujuh aspek 
atau indikator yaitu sebagai berikut: (1) Menguasai karakteristik peserta didik, (2) 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) 
pengembangan kurikulum, (4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik, (5) 
Pengembangan potensi peserta didik, (6) Komunikasi dengan peserta didik, (7) 
Penilaian dan evaluasi.
13
 
                                                          
12
Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 141-142. 
13
 Nur Irwanto &Yusuf Suryana, Op. Cit, h. 38-46. 
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Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik 
(authentic assessment). Sebenarnya dalam kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sudah memberi ruang terhadap penilaian autentik, 
tetapi dalam implementasi dilapangan belum berjalan secara optimal.  
Evaluasi dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 tentang standar evaluasi pendidikan. Standar evaluasi bertujuan untuk 
menjamin: 1) Perencanaan evaluasi peserta didik sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip evaluasi. 2) Pelaksanaan evaluasi 
peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efesien, dan sesuai dengan 
konteks sosial budaya, dan 3) Pelaporan hasil evaluasi peserta didik secara objektif, 
akuntabel, dan informatif.
14
 
Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah evaluasi. Karena setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung tentu 
guru perlu mengetahui keefektivan dan efisiensi semua komponen yang ada dalam 
proses pembelajaran. Untuk itu, guru harus melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Begitu juga ketika peserta didik selesai mengikuti proses pembelajaran, tentu mereka 
ingin mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai. Untuk itu, guru harus melakukan 
evaluasi. 
Evaluasi pembelajaran menekankan pada proses sistematis untuk memperoleh 
informasi tentang keefektivan proses pembelajaran dalam membantu peserta didik 
mencapai tujuan pengajaran secara optimal. Sedangkan evaluasi hasil belajar 
                                                          
14
 Kunandar,  Op. Cit, h. 35. 
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menekankan pada diperolehnya informasi tentang seberapa perolehan peserta didik 
dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan.
15
 
Tahapan-tahapan pokok yang harus dilakukan guru fiqh dalam melaksanakan 
evaluasi pembelajaran yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) monitoring 
pelaksanaan evaluasi, (4) pengolahan data, (5) pelaporan hasil evaluasi, (6) dan 
penggunaan hasil evaluasi.
16
 
Dengan evaluasi maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan peserta 
didik telah menguasai kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru. Melalui 
evaluasi juga dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan atau 
efektivitas guru dalam pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi hasil belajar harus 
dilakukan dengan baik mulai dari penentuan instrumen, penyusunan instrumen, telaah 
instrumen, pelaksanaan evaluasi, analisis hasil evaluasi dan program tindak lanjut 
hasil evaluasi.
17
 
Beberapa orang pakar pendidikan di Amerika Serikat yaitu Benjamin S. 
Bloom, M.D Englehart, E. Furst, W.H. Hill, Daniel R. Krathwohl dan 
didukung pula oleh Ralph E.Tylor, mengembangkan suatu metode 
pengklasifikasian tujuan pendidikan yang disebut taxonomy. Benjamin S. 
Bloom dan kawan-kawannya itu berpendapat bahwa “taksonomi 
(pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga 
jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik, 
yaitu: 1) Ranah proses berpikir (cognitive domain), 2) Ranah nilai atau sikap 
(affective domain) 3) Ranah keterampilan (psychomotor domain). Dalam 
konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain atau ranah itulah yang 
harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar”.18 
                                                          
15
Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2006), h. 232. 
16
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h.88-110. 
17
Kunandar, Op.Cit.  h. 61. 
18
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 49. 
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Evaluasi pembelajaran ranah psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan 
dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah murid menerima pengalaman 
belajar tertentu, namun yang perlu di ingat ialah bahwa keterampilan dalam 
menghafal suatu bahan pengajaran bukanlah termasuk hasil-hasil psikomotorik, 
melainkan termasuk hasil belajar kognitif, yaitu kemampuan mengingat kembali. 
Kompetensi peserta didik dalam ranah psikomotorik menyangkut kemampuan 
melakukan gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan berkemampuan 
fisik, gerakan terampil, gerakan indah dan kreatif.
19
 
Berdasarkan pengertian evaluasi pembelajaran ranah psikomotor diatas dapat 
penulis ambil kesimpulan bahwa dalam pelaksanakan evaluasi pembelajaran ranah 
psikomotor penting sekali dipahami oleh pendidik untuk menerapkannya dalam 
kegiatan belajar mengajar. Karena dengan adanya evaluasi ranah psikomotor 
bertujuan agar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya  paham dari 
segi ranah kognitifnya saja. Tetapi kegiatan pembelajaran yang disertai dengan 
keterampilan itu lebih mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran karena tidak hanya di pahami tetapi langsung dipraktekan atau diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Sebagai seorang guru sudah sepatutnya memiliki kemampuan 
menyelenggarakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik dengan baik, karena 
evaluasi ranah psikomotorik berguna untuk mengetahui kesanggupan anak, 
mengetahui sampai dimana anak didik mencapai tujuan pembelajaran dan 
                                                          
19
 Kunandar, Op.Cit. h.249-250. 
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pendidikan, menunjukkan kekurangan dan kelemahan murid, menunjukkan 
kelemahan metode mengajar yang digunakan, memberi petunjuk yang lebih jelas 
tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memberi dorongan kepada 
peserta didik untuk belajar dengan giat.
20
  
Disamping itu, didalam Al-Qur’an menyebutkan makna yang dekat dengan 
evaluasi, diantaranya di dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 284 sebagai berikut: 
 
 
Artinya: “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-
Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu”.21 
 
Pada ayat diatas, kata  “niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu” Dia akan memperhitungkan amal kalian dan 
Dia akan membalas orang yang Dia kehendaki. Ayat tersebut dianggap penulis yang 
paling dekat dengan kata penilaian, yang berasal dari kata  yang berarti 
menghitung. 
Berangkat dari pendapat diatas, maka seorang guru bertanggung jawab untuk 
mengadakan evaluasi, yang tentu saja dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan 
                                                          
20
S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 169. 
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Kumudasmoro 
Grafindo, 1994), h.71. 
 12 
 
tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu guru juga harus menggunakan teknik atau 
alat evaluasi yang tepat dan sesuai dengan materi agar dapat mengukur kemampuan 
peserta didik sebagaimana yang telah ditentukan pada kompetensi inti dan 
kompetensi dasar pada suatu mata pelajaran tertentu.  
Selanjutnya diperoleh data mengenai kompetensi pedagogik guru fiqh di MTs 
Negeri 1 Lampung Tengah pada saat prasurvey sebagai berikut: guru Fiqh MTs 
Negeri 1 sudah menguasai karakteristik peserta didik, dalam kegiatan belajar 
mengajar guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak menggunakan berbagai pendekatan strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar guru fiqh MTs Negeri 1 
masih menggunakan metode konvensional, dalam hal pembuatan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran guru sudah membuatnya tetapi dalam pelaksanaannya 
guru tidak menggunakannya. Guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam kegiatan belajar 
mengajar mengkomunikasikan informasi baru sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik yaitu dengan cara guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di sisipkan dengan bercerita yang sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari atau dengan berita yang terdapat di media sosial atau media cetak. Dalam 
hal pengembangan potensi peserta didik guru fiqh di MTs Negeri 1 merancang dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar 
sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing, guru dapat 
mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi dan kesulitan belajar 
masing-masing peserta didik. Guru fiqh MTs Negeri 1 mempunyai sifat yang mudah 
mendekatkan diri dengan peserta didik yaitu guru Fiqh di MTs Negeri 1 Lampung 
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mampu berkomunikasi secara efektif, empati dan santun dengan peserta didik dan 
bersikap antusias dan positif. Guru  Fiqh MTs Negeri 1 dalam hal penilaian dan 
evaluasi dikatakan belum sesuai dengan indikator penilaian dan evaluasi hal ini 
terlihat dalam hal perencanaan penilaian guru tidak membuat teknik dan instrumen 
yang terdapat dalam ketiga ranah penilaian, tidak membuat rubrik penilaian. Dalam 
hal pelaksanaan penilaian dan evaluasi guru tidak sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat.   
Selanjutnya diperoleh data mengenai kegiatan evaluasi pembelajaran ranah 
psikomotorik pada saat prasurvey sebagai beriku: guru fiqh di MTs Negeri 1 belum 
sepenuhnya melakukan perencanaan hal ini terlihat didalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran guru fiqh hanya membuat perencanaan pada penilaian 
kognitif dan afektif, guru tidak membuat perencanaan dan rubrik penilaian ranah 
psikomotorik. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran belum sesuai dengan perencanaan 
yang telah dibuat. Pelaksanaan monitoring guru Fiqh di MTs Negeri 1 melakukannya 
dengan menggunakan teknik wawancara apabila banyak peserta didik yang dalam 
pelaksanaan evaluasi banyak yang belum mencapai rata-rata. Guru Fiqh di MTs 
Negeri 1 dalam pengolahan data melakukannya dengan cara menskor. Guru Fiqh 
MTs Negeri 1 meminta peserta didik untuk memberitahu hasil evaluasi pembelajaran 
kepada orangtua/wali. Hal ini dilakukan guna untuk adanya partisipasi orang tua 
dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik. Guru  Fiqh MTs Negeri 1 
menggunakan hasil evaluasi untuk mengetahui hasil dari kegiatan belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa terdorong untuk mengkaji 
dan meneliti lebih lanjut mengenai kompetensi pedagogik guru mata pelajaran fiqh 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik. 
 
D. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa 
masalah dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Kompetensi pedagogik guru fiqh dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar peserta didik. 
2. Kompetensi pedagogik guru fiqh dalam merencanakan evaluasi pembelajaran 
ranah psikomotorik peserta didik kelas VII A di MTs Negeri 1 Lampung 
Tengah 
3. Kompetensi pedagogik guru fiqh dalam melaksanakan kegiatan evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik peserta didik kelas VII A di MTs Negeri 1 
Lampung Tengah 
E. Batasan/ Fokus  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Kompetensi pedagogik guru fiqh dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 
ranah psikomotorik peserta didik kelas VII A di MTs Negeri 1 Lampung 
Tengah. 
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F. Rumusan Masalah  
Masalah ialah kesenjangan antara harapan akan sesuatu yang seharusnya ada 
dengan kenyataan yang ada.
22
 Rumusan masalah berbeda dengan masalah kalau 
masalah itu merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, 
maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari 
jawabannya melalui pengumpulan data. Namun demikian terdapat kaitan erat antara 
masalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah penelitian harus 
didasarkan pada masalah.
23
 
Berdasarkan latar belakang dan beberapa pengertian tentang rumusan 
masalah di atas, penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru fiqih dalam melaksanakan 
evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik? 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki tujuan sehingga proses dari 
penelitian ini menjadi terarah dan tidak terjadi kesimpangsiuran dalam mencari dan 
mengumpulkan data yang ada di lapangan. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
                                                          
22
 Marghono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004 ), h. 54. 
23
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 55. 
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a. Untuk mengetahui bagaimanakah kompetensi pedagogik guru fiqh dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik peserta didik kelas 
VII A di MTs Negeri 1 Lampung Tengah.  
2. Kegunaan Penelitian 
 Di samping memiliki tujuan yang telah direncanakan, penulis mengharapkan 
ini berguna bagi pihak-pihak terkait. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini untuk menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya yang 
berkaitan dengan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik. 
b. Secara praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang bermakna, motivasi dan evaluasi bagi dewan pengurus baik  
kepala sekolah, Waka kurikulum, guru dan staf  TU di MTs Negeri 1 
Lampung Tengah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Pedagogik  
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik  
Sebelum menguraikan tentang kompetensi pedagogik guru secara utuh, 
maka akan diuraikan tentang pengertian kompetensi terlebih dahulu. Menurut 
kamus bahasa Indonesia kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk 
menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi 
(competency) yakni kemampuan atau kecakapan.
24
  
Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa “kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
25
 
Pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak 
kearah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu secara mandiri 
menyelesaikan tugas hidupnya.
26
 
Lukmanul Hakim menyatakan “kompetensi pedagogik bahwa kemampuan 
guru untuk mengelola proses belajar mengajar, termasuk di dalamnya 
                                                          
24
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
14. 
25
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 25. 
26
 Imas Kurniash & Berlin Sani, Sukses Uji Kompetensi Guru-Panduan Lengkap, (Surabaya: 
Kata Pena, 2015), h. 39. 
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perencanaan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar mengajar dan pengembangan 
peserta didik sebagai individu-individu”.27 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan salah satu kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan manajemen, yaitu mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan juga pengembangan. Guru harus 
mampu membuat perencanaan terlebih dahulu terkait dengan materi dan kegiatan 
apa saja yang akan dilaksanakan, melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menyesuaikan pada perencanaan yang telah dibuat, penilaian yaitu menilai hasil 
belajar mengajar setelah dilaksanakan, dan juga pengembangan yaitu 
mengembangkan kemampuan peserta didik berdasarkan bakat dan minat kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
b. Komponen Kompetensi Pedagogik  
Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru, lebih rinci dijelaskan apa saja yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru 
terkait dengan kompetensi pedagogik. Ada 7 (tujuh) aspek dan 45 (empat puluh 
lima) indikator yang berkaitan dengan penguasaan kompetensi pedagogik. Berikut 
ini disajikan ketujuh aspek kompetensi pedagogik beserta indikatornya: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan 
menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk 
                                                          
27
 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima Cet 1, 2009), 
h.243. 
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membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial 
budaya: 
a. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik 
dikelasnya, 
b. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, 
c. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda, 
d. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta 
didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta 
didik lainnya, 
e. Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik, 
f. Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu 
agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik 
tersebut tidak termarjinalkan (terpisahkan, diolok-olok, minder, dan 
sebagainya), 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar 
kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk 
belajar: 
a. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui 
pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi,  
b. Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut, 
c. Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, 
terkait keberhasilan pembelajaran, 
d. Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan 
belajar peserta didik, 
e. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu 
sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses 
belajar peserta didik, 
f. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya 
untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 
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3. Pengembangan kurikulum. Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan 
tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan 
dan lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan 
menata materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
a. Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, 
b. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus 
untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai 
kompetensi dasar yang ditetapkan, 
c. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran,  
d. Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar peserta didik, (4) dapat dilaksanakan 
dikelas dan (5) sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 
didik.  
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menyusun dan 
melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap. 
Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan 
berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi 
informasi komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran: 
a. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya, 
b. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga 
membuat peserta didik merasa tertekan, 
c. Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi tambahan) 
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik,  
d. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang 
harus dikoreksi, 
e. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik,  
f. Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan  perhatian 
peserta didik,  
g. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta didik dapat 
termanfaatkan secara produktif, 
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h. Guru mampu audio-visual (termasuk tik) untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, 
menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 
kelas,  
i. Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, memperaktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain, 
j. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis 
untuk membantu proses belajar peserta didik, 
k. Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual 
(termasuk tik) untuk meningkkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
5. Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu menganalisis potensi 
pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan 
potensi peserta didik melalui program pembelajaran yang mendukung 
peserta didik mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan 
kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik 
mengaktualisasikan potensi mereka: 
a. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan 
masing-masing, 
b. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan 
pola belajar masing-masing, 
c. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik, 
d. Guru seacara aktif membantu peserta didik dengan proses 
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu, 
e. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 
potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik, 
f. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan cara belajarnya masing-masing, 
g. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
 
6. Komunikasi dengan peserta didik. Guru mampu berkomunikasi secara 
efektif, empati dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan 
positif. Guru mampu memberikan respon yang lengkap dan relevan 
kepada komentar atau pertanyaan peserta didik.  
a. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan 
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terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan 
pengetahuan mereka, 
b. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan 
untuk membantu ata mengklarifikasi pertanyaan tanggapan tersebut.  
c. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan 
mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa 
mempermalukannya. 
d. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kerjasama yang baik antara peserta didik. 
e. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua 
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah 
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
f. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 
kebingungan pada peserta didik. 
7. Penilaian dan evaluasi. Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses 
dan hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas 
efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan. 
Guru mampu menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses 
pembelajarannya: 
a. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 
b. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis 
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan 
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, tentang 
tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan 
dipelajari.  
c. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/ 
kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial dan 
pengayaan, 
d. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya 
untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat 
membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan 
pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya. 
e. Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusun 
rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.
28
 
 
c. Urgensi Kompetensi Pedagogik 
                                                          
28
 Imas Kurniash & Berlin Sani, Op. Cit. h. 38-46. 
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Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
proses belajar mengajar tersirat adanya suatu kesatuan kegiatan yang tak 
terpisahkan antara peserta didik dengan guru yang mengajar. Agar proses 
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka guru 
mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam mengantarkan peserta 
didiknya mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu sudah selayaknya 
guru mempunyai berbagai kompetensi tersebut, maka dengan adanya berbagai 
kompetensi tersebut akan menjadikan guru profesional, baik secara akademis 
maupun non akademis. 
Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh  
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar tentu 
harus pula memiliki pribadi yang baik maupun yang melakukan dalam 
masyarakat. Kompetensi guru sangatlah penting dalam rangka penyusunan 
kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan harus disusun berdasarkan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Tujuan, program pendidikan, 
sistem persiapan, evaluasi, dan sebagainya, hendaknya direncanakan sedemikian 
rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara umum. Dengan 
demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan tugas dan tanggung 
jawab sebaik mungkin.
29
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 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), Cet ke-4, h.36. 
 24 
 
Sebagaimana telah dikemukakan diatas, bahwa untuk mengevaluasi kinerja 
guru, dapat dilakukan beberapa cara, diantaranya penilaian oleh pribadi guru itu 
sendiri (self-rating) yaitu:
30
 
Tabel 2.1 
Evaluasi Kinerja Guru 
   
No Karakteristik kinerja guru 
Sudah 
dilaksanakan 
Belum 
dilaksanakan 
1. Menjelaskan materi pelajaran dengan 
memberikan ilustrasi-ilustrasi yang 
yang dipahami peserta didik 
  
2. Memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
  
3. Memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengemukakan pendapat 
atau gagasan 
  
4. Menggunakan alat peraga dalam 
mengajar 
  
5. Menggunakan metode mengajar 
yang variatif 
  
6. Menilai hasil kerja peserta didik 
secara objektif 
  
7. Memperlakukan setiap peserta didik 
secara adil 
  
8. Selalu hadir dikelas tepat waktu   
9. Bertutur kata yang sopan kepada 
peserta didik 
  
10. Bekerja sama dengan peserta didik 
untuk memelihara kebersihan dan 
ketertiban kelas 
  
11. Menghargai pendapat atau hasil 
karya peserta didik meskipun 
dipandang kurang tepat 
  
12. Memberikan informasi tentang 
keterkaitan mata pelajaran yang 
diajarkannya dengan kehidupan atau 
dunia kerja. 
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 Syamsu Yusuf dan Nani M Sughandi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2013), h. 148-149.  
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13. Mendorong peserta didik  untuk 
memanfaatkan waktu luang dengan 
berbagai kegiatan yang positif 
  
14. Memberikan tugas yang relevan 
dengan materi yang diberikan 
  
15. Selalu bersemangat dalam mengajar   
 
d. Manfaat kompetensi pedagogik 
Ada beberapa manfaat yang diperoleh baik guru maupun peserta didik 
dengan adanya kompetensi pedagogik. Manfaat bagi guru yaitu: 
1) Guru dapat memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif peserta didik. 
2) Guru dapat memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta 
didik dan merefleksikannya dalam proses pembelajaran. 
3) Guru mampu menyusun rancangan dan melaksanakan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi, karakteristik dan kebutuhan 
peserta didik dalam belajarnya. 
Adapun manfaat bagi peserta didik jika guru dapat memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif peserta didik maka: 
1) Peserta didik dapat terpenuhi rasa ingin tahunya. 
2) Peserta didik memiliki keberanian berpendapat dan kemampuan 
menyelesaikan masalah. 
3) Peserta didik dapat lebih nyaman dalam kegiatan belajarnya. 
Jika guru dapat memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian 
peserta didik dan memanfaatkannya maka: 
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1) Peserta didik memiliki kepribadian mantap dan memiliki rasa percaya diri. 
2) Peserta didik memiliki sopan santun dan taat pada peraturan. 
3) Peserta didik tumbuh jiwa kepemimpinannya dan mudah beradaptasi.  
Dengan dikuasainya kompetensi pedagogik oleh guru, diharapkan guru 
dapat memahami peserta didik dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan peraturan yang berlaku dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran dengan lebih baik dan lebih 
menyenangkan.
31
  
2. Evaluasi Pembelajaran Ranah Psikomotorik 
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran ranah psikomotorik 
Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan 
kualitas, kinerja, atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 
programnya.
32
 Evaluasi terhadap proses pengajaran dilakukan oleh guru sebagai 
bagian integral dari pengajaran itu sendiri. Artinya, evaluasi harus tidak 
terpisahkan dalam penyusunan dan pelaksanaan pengajaran.
33
 
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian dari sistem evaluasi pembelajaran 
yang perlu dilakukan oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran.
34
 
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui hal-hal penting, baik yang 
berupa kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran 
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 Imas Kurniash & Berlin Sani, Op. Cit. h.46-47. 
32
 Djemari Mardapi, Pengukuran Penilaian & Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Nuha 
Litera, 2012), h. 4. 
33
 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional, 
(Jakarta: Rieneka Cipta, 2010), h. 193. 
34
 Nur Irwantoro &Yusuf Suryana, Op. Cit. h. 445.  
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yang telah berlangsung.
35
 Evaluasi pembelajaran merupakan proses pengumpulan 
data yang deskriptif informatif, prediktif yang dilakukan secara sistemik dan 
bertahap. Evaluasi pembelajaran membutuhkan alat-alat ukur yang akurat.
36
 
Dalam Permen No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses dinyatakan bahwa 
evaluasi pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara 
keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi proses 
pembelajaran diselenggarakan dengan cara (1) membandingkan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan satandar proses dan (2) 
mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi guru.
37
 
Menurut Chittenden (1991) kegiatan evaluasi dalam proses pembelajaran 
perlu diarahkan pada empat hal, seperti berikut ini: 
1. Penelusuran, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menelusuri apakah 
proses pembelajaran telah berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. 
Untuk kepentingan ini, pendidik mengumpulkan berbagai informasi 
sepanjang semester atau tahun pelajaran melalui berbagai bentuk 
pengukuran untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian belajar 
peserta didik. 
2. Pengecekan, yaitu untuk mencari informasi apakah terdapat kekurangan-
kekurangan pada peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan 
melakukan berbagai bentuk pengukuran pendidik berusaha untuk 
memperoleh gambaran menyangkut kemampuan peserta didiknya, apa 
yang telah dikuasai dan apa yang belum. 
3. Pencarian, yaitu untuk mencari dan menemukan penyebab kekurangan 
yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan jalan ini 
pendidik dapat segera mencari solusi untuk mengatasi kendala-kendala 
yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung. 
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 Ega rima wati, Kupas Tuntas Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016,) h. 2. 
36
 Ibid, h.3. 
37
 Nur Irwantoro &Yusuf Suryana, Op. Cit. h. 446. 
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4. Penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan tentang tingkat pencapaian 
belajar peserta didik. Tingkat pencapaian belajar ini kemudian 
dibandingkan dengan yang harus dicapai sesuai dengan kompetensi pada 
mata pelajaran. Selain itu, hasil penyimpulan ini dapat digunakan sebagai 
laporan hasil tentang kemajuan belajar peserta didik, baik untuk peserta 
didik sendiri, sekolah, orang tua, maupun pihak-pihak lain yang 
membutuhkan.
38
 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 
belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan 
dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang 
baru tampak dalam bentuk kecendrungan untuk berperilaku).
39
 
Proses belajar psikomotor berkaitan dengan bagaimana seseorang mampu 
mengendalikan aktivitas ragawinya. Belajar psikomotor mengandung aspek 
mental dan fisik. Berkenaan dengan hal itu ada beberapa prinsip belajar 
psikomotor menurut Karwono & heni Muwarsih sebagai berikut: 
1. Bahwa dalam suatu kelompok akan terjadi variasi dalam kemampuan 
dasar psikomotor. 
2. Perkembangan psikomotor anak tertentu terjadi tidak beraturan. 
3. Struktur ragawi dan sistem saraf individu membantu menentukan taraf 
penampilan psikomotor. 
4. Melalui bermain dan aktivitas informal peserta didik akan memperoleh 
kemampuan mengontrol gerakannya lebih baik. 
5. Dengan kematangan fisik dan mental, kemampuan peserta didik untuk 
memadukan dan memperhalus gerakannya akan menjadi lebih diperkuat. 
6. Faktor-faktor lingkungan memberikan pengaruh terhadap bentuk dan 
cakupan penampilan psikomotor individu. 
7. Penjelasan yang baik, demonstrasi, dan partisipasi aktif peserta didik 
dapat menambah efisiensi belajar psikomotor. 
8. Latihan yang cukup diberikan dalam rentang waktu tertentu dapat 
memperkuat proses belajar psikomotor. 
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 Ega rima wati, Op. Cit. h. 17. 
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9. Latihan yang bermakna seyoginya mencakup semua urutan lengkap 
aktivitas psikomotor, bukan hanya berdasarkan pada faktor waktu semata-
mata.
 40
 
 
Hasil belajar ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil 
belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak 
dalam kecendrungan-kecendrungan untuk berperilaku. Contoh-contoh hasil 
belajar ranah afektif dapat menjadi hasil belajar psikomotorik manakala peserta 
didik menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 
terkandung didalam ranah afektifnya sehingga kedua ranah tersebut, jika 
dilukiskan akan tampak sebagai berikut:
41
 
Tabel 2.2 
Contoh hasil belajar afektif menjadi hasil belajar psikomotorik 
 
Hasil belajar afektif Hasil belajar psikomotorik 
Kemauan untuk menerima pelajaran 
dari guru 
Segera memasuki kelas pada waktu guru 
datang dan duduk paling depan dengan 
mempersiapkan kebutuhan belajar 
Perhatian siswa terhadap apa yang 
dijelaskan oleh guru 
Mencari bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis 
Penghargaan siswa terhadap guru 
Sopan, ramah, dan hormat kepada guru 
pada saat guru menjelaskan pelajaran 
Kemauan untuk menerapkan hasil 
pelajaran 
Melakukan latihan diri dalam memecahkan 
masalah berdasarkan konsep bahan yang 
telah diperolehnya atau menggunakannya 
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dalam praktek kehidupannya 
 
Pada ranah psikomotor, evaluasi yang dilakukan guru terletak pada 
ketepatan gerakan yang dilakukan peserta didik. Kemampuan psikomotor peserta 
didik dilihat dari penampilan peserta didik dalam melakukan praktek. Oleh 
karenanya, evaluasi pada aspek psikomotorik dilakukan pada kegiatan praktek. 
Fokus penilaian terletak pada kebenaran gerakan dan waktu yang diperlukan. 
Komponen lain yang penting adalah keselamatan kerja, baik untuk peserta didik 
maupun untuk alat.
42
 
Cara yang dipandang tepat untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang 
berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa) adalah observasi. Observasi, dalam 
hal ini, dapat diartikan sebagai jenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku, atau 
fenomena lain, dengan pengamatan langsung. 
Guru yang hendak melakukan observasi perilaku psikomotor peserta 
didik seyoginya mempersiapkan langkah-langkah yang cermat dan sistematis 
menurut pedoman yang terdapat dalam lembar format observasi yang 
sebelumnya telah disediakan baik oleh sekolah maupun oleh guru itu sendiri.
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Evaluasi dalam suatu pembelajaran sangat penting diselenggarakan. 
Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah [2]: 155 ditegaskan pula, bahwa Allah benar-
benar akan mengevaluasi orang-orang yang beriman guna untuk mengetahui 
siapa diantara mereka yang benar-benar sabar dan mau berjihad dijalan Allah. 
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”.44 
 
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi begitu pentingnya dalam kegiatan 
belajar mengajar. Pembelajaran belum dianggap selesai dan sempurna jika 
peserta didik belum dievaluasi. Banyak ayat yang menafikkan selesainya suatu 
pembelajaran sebelum peserta didiknya diuji. Pengakuan peserta didik mengenai 
penguasaannya terhadap materi pembelajaran tidak cukup, tetapi mereka mesti 
diuji atas pengakuannya itu. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT Q.S. Al-
Baqarah [2]: 214  
 
 
 
Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, 
serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah 
datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat”.45 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Kumudasmoro 
Grafindo, 1994), h. 39. 
45
 Ibid, h. 51-52. 
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Hal ini berati seorang pelajar tidak layak mengklaim telah menguasai 
materi pembelajaran dan telah mencapai tujuan pembelajaran sebelum 
menempuh evaluasi. Demikian pula guru tidak boleh puas dengan pengakuan 
peserta didik sebelum mereka dites atau diuji dengan materi yang telah 
disampaikan. Sebagaimana juga seorang muslim tidak layak mengklaim akan 
masuk surga, sebagai imbalan dari keberimanan dan ketakwaannya, sebelum 
menempuh ujian dari Allah SWT. Ujian tersebut berupa mengalami kesulitan dan 
kesengsaraan, seperti yang dialami oleh umat terdahulu. 
b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan pengertian evaluasi pembelajaran diatas dapat diketahui bahwa 
tujuan utama dari evaluasi pembelajaran adalah: 
1. Diperolehnya sejumlah informasi atau data tentang nilai, arti, dan manfaat 
kegiatan pembelajaran, dan 
2. Untuk menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup 
tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
dan penilaian hasil pembelajaran.
46
 
Fungsi Evaluasi Pembelajaran memang cukup luas, bergantung dari sudut 
mana kita melihatnya. Bila kita lihat secara menyeluruh, fungsi evaluasi  dalam 
buku Zinal Arifin adalah sebagai berikut: 
1. Secara psikologis 
Peserta didik selalu butuh untuk mengetahui sejauh mana kegiatan yang 
telah dilakukan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  
2. Secara sosiologis 
Evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah peserta didik sudah 
cukup mampu untuk terjun ke masyarakat. Mampu dalam arti bahwa peserta 
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didik dapat berkomunikasi dan beradaptasi terhadap seluruh lapisan 
masyarakat dengan segala karakteristiknya. 
3. Secara didaktis-metodis 
Evaluasi berfungsi untuk membantu guru dalam menempatkan 
peserta didik pada kelompok tertentu sesuai dengan kemampuan dan 
kecakapannya masing-masing serta membantu guru dalam usaha 
memperbaiki proses pembelajarannya. 
4. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kedudukan peserta didik dalam 
kelompok, apakah dia termasuk anak yang pandai, sedang atau kurang 
pandai. 
5. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik dalam 
menempuh program pendidikannya. Jika peserta didik sudah dianggap siap 
(fisik dan non fisik) maka program pendidikan dapat dilaksanakan. 
6. Evaluasi berfungsi membantu guru dalam memberikan bimbingan dan 
seleksi, baik dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan, maupun 
kenaikan kelas.  
7. Secara administratif,  
Evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan tentang kemajuan 
peserta didik kepada orang tua, kepala sekolah, guru-guru, dan peserta didik 
itu sendiri.
47
 
 
 
 
 
 
c. Tahap-Tahap Pokok Dalam Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 
Dalam melaksanakan evaluasi seorang pendidik harus mengetahui tahap-
tahap pokok yang harus ditempuh dalam kegiatan evaluasi pembelajaran 
diantaranya yaitu: 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan ini penting karena akan mempengaruhi tahap-
tahap selanjutnya, bahkan mempengaruhi keefektivan prosedur evaluasi 
secara menyeluruh. Melalui perencanaan evaluasi yang matang kita dapat 
menetapkan tujuan-tujuan tingkah laku (behavioral objective) atau indikator 
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yang ingin dicapai, dapat mempersiapkan pengumpulan data dan informasi 
yang dibutuhkan serta dapat menggunakan waktu yang tepat. Dalam 
perencanaan penilaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan seperti merumuskan tujuan penilaian, mengidentifikasi 
kompetensi dan hasil belajar, menyusun kisi-kisi mengembangkan daftar 
instrumen, uji coba dan analisis instrumen, revisi dan merakit instrumen baru. 
2. Pelaksanaan Evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang 
digunakan. Jenis evaluasi yang digunakan akan mempengaruhi seorang 
evaluator dalam menentukan prosedur, metode, instrumen, waktu 
pelaksanaan, sumber data dan sebagainya.  
3. Monitoring Pelaksanaan Evaluasi 
Tahap ini dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran telah sesuai dengan perencanaan evaluasi yang telah ditetapkan 
atau belum. Untuk melaksanakan monitoring, evaluator dapat menggunakan 
beberapa teknik, seperti observasi partisipatif, wawancara atau studi 
dokumentasi.  
4. Pengolahan Data 
Mengolah data berarti mengubah wujud data yang sudah dikumpulkan 
menjadi sebuah sajian data yang menarik dan bermakna. Ada empat  langkah  
pokok dalam mengolah hasil penilaian yaitu menskor, mengubah skor mentah 
menjadi skor standar, mengkonversikan skor standar kedalam nilai, dan 
melakukan analisis soal. 
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5. Pelaporan Hasil Evaluasi 
Semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan, seperti orang tua/wali, kepala sekolah, pengawas, pemerintah, 
mitra sekolah, dan peserta didik itu sendiri sebagai bentuk akuntanbilitas 
publik.  
6. Penggunaan Hasil Evaluasi 
Salah satu penggunaan hasil evaluasi adalah laporan. Laporan 
dimaksudkan untuk memberikan feedback kepada semua pihak yang terlibat 
dalam pembelajaran, baik seacara langsung maupun tidak langsung.
48
 
d. Indikator  Evaluasi Ranah Psikomotorik 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai Jenis, indikator, dan cara evaluasi 
psikomotorik: 
 
Tabel 2.3 
Indikator Evaluasi Ranah Psikomotorik 
 
No Jenis hasil penilaian Indikator-indikator Cara penilaian 
1. Persepsi Dapat menyiapkan diri Tugas/observasi/tindakan 
2. Kesiapan Dapat menirukan Tugas/observasi/tindakan 
3. Gerakan terbimbing Dapat berpegang pada 
pola 
Tugas/observasi 
4. Gerakan terbiasa Menjadi lincah dan 
lancar 
Tugas/tindakan 
5. Gerakan kompleks Dapat mengatur kembali Tugas/tindakan 
6. Penyesuaian  Dapat menciptakan pola Tugas/observasi 
7. Kreativitas Menjadi kreatif dan 
cekatan 
Tugas/observasi 
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Dari tabel indikator diatas dapat digunakan sebagai acuan dalam 
mengembangkan penilaian autentik dalam ranah psikomotorik terhadap peserta 
didik. 
 
e. Teknik dan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Keterampilan 
Banyak alat atau instrumen yang dapat digunakan dalam kegiatan evaluasi. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan tes dan non tes. Tes adalah cara yang 
dapat dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran 
dan penilaian di bidang pendidikan. Evaluasi non tes merupakan penilaian atau 
evaluasi hasil belajar peserta didik yang dilakukan dengan tanpa “menguji” 
peserta didik, melainkan dilakukan dengan menggunakan pengamatan secara 
sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan angket 
(questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen (documentary 
analysis). Teknik pelaksanaan tes hasil belajar dapat diselenggarakan secara 
tertulis (tes tulis), lisan (tes lisan), dan dengan tes perbuatan.  Sedangkan teknik 
penilaian non tes berarti melaksanakan penilaian dengan tidak menggunakan tes. 
Teknik penilaian ini umumnya untuk menilai kepribadian anak seutuhnya, 
sehingga bersifat komprehensif. Artinya penilaian non tes ini digunakan untuk 
menilai berbagai aspek dari individu atau kelompok yang meliputi sikap, tingkah 
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laku, sifat, sikap sosial, ucapan, riwayat hidup, dan lain-lain yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar dalam pendidikan.
49
 
Diantara teknik pelaksanaan non tes hasil belajar diatas maka penulis akan 
membahas tentang tes unjuk kerja, proyek, portofolio, dan produk. Teknik 
evaluasi non tes yang di gunakan di MTs Negeri 1 Lampung tengah yaitu unjuk 
kerja dan produk. 
a) Unjuk Kerja  
Penilaian perbuatan atau unjuk kerja adalah penilaian tindakan atau tes 
praktik yang secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan 
berbagai informasi tentang bentuk-bentuk perilaku atau keterampilan yang 
diharapkan muncul dalam diri peserta didik. Penilaian  unjuk kerja dilakukan 
dengan mengamati kegiatan peseta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian 
unjuk kerja merupakan penilaian yang meminta peserta didik untuk 
mendmonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan kedalam konteks yang 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 
Dalam penilaian unjuk kerja aspek-aspek yang dapat dinilai atau diukur 
adalah: kualitas penyelesaian pekerjaan, keterampilan menggunakan alat-alat, 
kemampuan menganalisis dan merencanakan prosedur kerja sampai selesai, dan 
kemampuan mengambil keputusan. 
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1. Aspek-aspek yang dapat dinilai atau diukur dalam penilaian 
unjuk kerja adalah: 
a. Kualitas penyelesaian pekerjaan, yakni bagaimana kualitas dari 
pekerjaan dari peserta didik ketika mengerjakan tugas tertentu, 
seperti harus sesuai dengan kaidah-kaidah kerja yang telah 
ditentukan. 
b. Keterampilan menggunakan alat-alat, yakni bagaimana peserta 
didik mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalam unjuk 
kerja untuk menyelesaikan tugas tertentu secara baik dan sesuai 
dengan Prosedur Operasional Standar (POS) 
c. Kemampuan menganalisis dan merencanakan prosedur kerja 
sampai selesai, yakni bagaimana peserta didik mampu melakukan 
analisis dan merencanakan prosedur kerja dari awal sampai selesai 
secara baik.  
d. Kemampuan mengambil keputusan berdasarkan aplikasi informasi 
yang diberikan. 
2. Langkah-langkah penilaian unjuk kerja  
1. Tetapkan KD yang akan dinilai dengan teknik penilaian unjuk 
kerja beserta indikator-indikatornya. 
2. Identifikasi semua langkah-langkah penting yang diperlukan atau 
yang akan mempengaruhi hasil akhir (out put) yang terbaik. 
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3. Tulislah perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan hasil 
akhir yang terbaik. 
4. Rumuskan kriteria kemampuan yang akan diukur (tidak terlalu 
banyak sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservasi selama 
peserta didik melaksanakan tugas). 
5. Definisikan dengan jelas kriteria kemampuan-kemampuan yang 
akan diukur, atau karakteristik produk yang dihasilkan. 
6. Urutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur 
berdasarkan urutan yang akan diamati. 
7. Kalau ada periksa kembali dan bandingkan dengan kriteria-kriteria 
kemampuan yang sudah dibuat sebelumnya oleh orang lain 
dilapangan.  
3. Perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penilaian kompetensi 
keterampilan melalui unjuk kerja 
Berikut ini adalah beberapa langkah yang harus dilakukan dalam 
merencanakan penilaian unjuk kerja atau praktik: 
a. Menentukan kompetensi yang penting untuk dinilai melalui tes 
praktik. 
b. Menyusun indikator hasil belajar berdasarkan kompetensi yang 
akan dinilai. 
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c. Menguraikan kriteria yang menunjukkan capaian indikator hasil 
belajar. 
d. Menyusun kriteria kedalam rubrik penilaian. 
e. Menyusun tugas sesuai dengan rubrik penilaian. 
f. Mengujicabakan tugas jika terkait dengan kegiatan praktikum atau 
penggunaan alat. 
g. Memperbaiki berdasarkan hasil uji coba, jika dilakukan uji coba. 
h. Menyusun kriteria/batas kelulusan/batas standar minimal capaian 
kompetensi peserta didik. 
Sedangkan langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan 
penilaian unjuk kerja atau praktik adalah: 
a. Menyampaikan rubrik sebelum pelaksanaan penilaian kepada 
peserta didik. 
b. Memberikan pemahaman yang sama kepada peserta didik tentang 
kriteria penilaian. 
c. Menyampaikan tugas kepada peserta didik. 
d. Memeriksa kesediaan alat atau bahan yang digunakan untuk tes 
praktik. 
e. Melaksanakan penilaian selama rentang waktu yang direncanakan. 
f. Membandingkan kinerja peserta didik dengan rubrik penilaian. 
g. Melakukan penilaian secara individual. 
h. Mencatat hasil penilaian. 
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i. Mendokumentasikan hasil penilaian. 
Sementara itu, perolehan hasil penilaian sebagai umpan balik 
terhadap penilaian unjuk kerja atau praktik harus memerhatikan beberapa hal 
berikut ini: 
a. Keputusan diambil berdasarkan tingkat capaian kompetensi peserta 
didik. 
b. Pelaporan diberikan dalam bentuk angka atau kategori kemampuan 
dengan dilengkapi oleh deskripsi yang bermakna 
c. Pelaporan bersifat tertulis 
d. Pelaporan disampaikan kepada peserta didik dan orang tua peserta 
didik. 
e. Pelaporan bersifat komunikatif, dapat dipahami oleh peserta didik 
dan orang tua peserta didik. 
f. Pelaporan mencatumkan pertimbangan atau keputusan terhadap 
capaian kinerja peserta didik. 
4. Instrumen penilaian unjuk kerja 
Untuk mengamati penilaian unjuk kerja peserta didik dapat 
menggunakan alat atau instrumen lembar pengamatan observasi dengan 
daftar cek (check list) yaitu baik, tidak baik, bisa atau tidak bisa dan skala 
penilaian (Rating Scale) yaitu memungkinkan penilai memberi nilai 
tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu, karena pemberian nilai 
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secara kontinum dimana pilihan kategori nilai lebih dari dua. Skala 
penilaian terentang dari tidak sempurna sampai sangat sempurna. 
Tabel 2.4 
Contoh penilaian unjuk kerja praktik shalat mata pelajaran  
PAI dan Budi Pekerti SMP dengan menggunakan skala 
 
No Aspek yang dinilai 
Hasil Penilaian 
Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 
1. Kebersihan pakaian     
2. Ketepatan gerakan     
3. Kelanacaran bacaan      
4. Kebenaran bacaan     
5. Keserasian antara bacaan 
dan gerakan 
    
6. Ketertiban      
7. Kehidmatan     
 
Nilai =  
 
Keterangan penilaian: 
1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100 
2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80 
3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61 
Tabel 2.5 
Contoh penilaian unjuk kerja dengan menggunakan check list 
 
No Aspek yang dinilai Ya Tidak 
1. Berdiri tegak    
2. Kelancaran bacaan    
 Keserasian anatara bacaan dan 
gerakan  
   
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Nilai =   
 
Keterangan penilaian: 
1) Sangat kompeten bila mendapatkan nilai 91 sampai dengan 100 
2) Kompeten bila mendapatkan nilai 71 sampai dengan 90 
3) Cukup kompeten bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 70 
4) Kurang kompeten bila mendapatkan nilai kurang dari 61  
5. Kelebihan penilaian unjuk kerja 
a. Dapat menilai kompetensi yang berupa keterampilan (skill) 
b. Dapat digunakan untuk mencocokkan kesesuaian antara 
pengetahuan mengenai teori dan keterampilan di dalam praktik, 
sehingga informasi penilaian menjadi lengkap. 
c. Dalam pelaksanaan tidak ada peluang peserta didik untuk 
menyontek. 
d. Guru dapat mengenal lebih dalam lagi tentang karakteristik masing-
masing peserta didik.  
e. Memotivasi peserta didik untuk aktif. 
f. Mempermudah peserta didik untuk memahami sebuah konsep dari 
yang anstrak ke konkret. 
g. Kemampuan peserta didik dapat dioptimalkan. 
h. Melatih keberanian peserta didik dalam mempermudah panggilan 
ide-ide. 
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i. Mampu menilai kemampuan dan keterampilan kinerja pserta didik 
dalam menggunakan alat dan sebagainya. 
j. Hasil penilaian langsung dapat diketahui oleh peserta didik. 
6. Kelemahan penilaian unjuk kerja 
a. Tidak semua materi pelajaran dapat dilakukan penilaian ini. 
b. Nilai bergantung dengan hasil kerja 
c. Jika jumlah peserta didiknya banyak guru kesulitan untuk 
melakukan penilaian ini. 
d. Waktu terbatas untuk mengadakan penilaian seluruh peserta didik. 
e. Peserta didik yang kurang mampu akan merasa minder. 
f. Karena peserta didik terlalu banyak sehingga sulit untuk melakukan 
pengawasan. 
g. Memerlukan asarana dan prasarana penunjang yang lengkap. 
h. Memakan waktu yang lama, biaya yang besar, dan membosankan. 
i. Harus dilakukan secara penuh dan lengkap. 
j. Keterampilan yang dinilai melalui tes perbuatan mungkin sekali 
belum sebanding mutunya dengan keterampilan yang dituntut oleh 
dunia kerja, karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoogi selalu 
lebih cepat daripada apa yang didapatkan di sekolah. 
b) Penilaian Produk 
1. Pengertian penilaian produk 
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Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan kualitas suatu 
produk yang dihasilkan oleh peserta didik. Penilaian produk dilakukan untuk 
menilai hasil pengamatan, percobaan, maupun tugas proyek tertentu dengan 
menggunakan kriteria penilaian (rubrik). Penilaian produk biasanya menggunakan 
cara holistik atau analitik. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari 
produk, biasanya dilakukan pada tahap appraisal dan cara analitik, yaitu 
berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan terhadap semua kriteria yang 
terdapat pada semua tahap proses pengembanagn suatu produk.  
Pengembangan produk meliputi tiga tahap dan setiap tahap perlu diadakan 
penilaian yaitu: 
1. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dan 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, memilih, 
dan mendesain produk. 
2. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan 
peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan 
teknik. 
3. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang 
dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan 
 
2. Langkah-langkah penilaian kompetensi keterampilan dengan 
menggunakan penilaian produk 
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a. Identifikasi dan pemetaan materi (kompetensi dasar) yang mau 
dinilai dengan teknik penilaian produk atau hasil. 
b. Buatlah rambu-rambu atau perintah untuk produk yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik, seperti nama produknya, waktu 
penyelesaiannya, aspek yang dinilai dari produk tersebut, dan 
hal-hal lain yang relevan dengan penilaian produk tersebut.  
c. Menyusun lembar atau rubrik penilaian yang berisi aspek-
aspek apa saja akan dinilai dari produk tersebut. Aspek-aspek 
yang mau diukur atau dinilai harus jelas, operasional dan dapat 
diukur. 
d. Melakukan penilaian terhadap produk yang telah dibuat oleh 
peserta didik dengan mengacu pada rubrik penskoran yang 
telah disusun.  
e. Memberikan catatan-catatan untuk perbaikan tugas membuat 
produk selanjutnya. 
f. Melakukan analisis hasil penilaian produk dengan memetakan 
persentase ketuntasan peserta didik (beberapa persen yang 
sudah tuntas dan berapa persen yang belum tuntas). 
g. Memasukkan nilai produk peserta didik ke buku nilai. 
 
 
3. Kelebihan penilaian produk 
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a. Guru dapat menilai kreatifitas peserta didik berkaitan dengan 
daya cipta dan kompetensi yang dimiliki. 
b. Kompetensi masing-masing peserta didik betul-betul dapat 
diketahui secara objektif. 
c. Peserta didik dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh secara 
langsung melalui pengalaman yang nyata.  
d. Peserta didik dapat menelaah kembali kebenaran materi yang 
telah diperoleh dalam pembelajaran. 
4. Kelemahan Penilaian Produk 
a. Memerlukan waktu yang cukup banyak 
b. Tidak semua kompetensi dasar dapat dibuat karya nyata 
terutama yang abstrak. 
c. Biaya untuk membuat karya nyata kadang-kadang mahal. 
d. Proses pembuatan perlu wakt yang lama. 
e. Kemampuan fisik peserta didik sebagai penunjang tidak sama. 
f. Subjektif penskorannya. 
5. Format Penilaian Produk 
Dalam melakukan penilaian produk atau hasil guru dapat menggunakan 
instrumen penilaian produk peserta didik dengan menggunakan alat atau 
instrumen penilaian berupa lembar penilaian produk berupa daftar cek (check 
list) dan skala penilaian (Rating Scale). Berikut ini contoh format lembar 
penilaian produk dengan daftar cek (check list) dan skala penilaian (Rating 
Scale).  
 48 
 
Tabel 2.6 
Contoh format penilaian produk dengan menggunakan daftar cek (check list). 
Sekolah : ……………   Tahun Pelajaran : ………… 
Nama siswa  : ……………   Kelas/Semester : ……….. 
No. Aspek yang dinilai Kategori 
Baik Tidak baik 
1. ………………………   
2. ……………………….   
3. ………………………..   
4. ………………………..   
Skor perolehan …………………… 
Sekor Maksimal ……………………. 
Keterangan: 
Baik skornya  = 1 
Tidak baik skornya = 0 
Nilai =  
 
 
Tabel 2.7 
Contoh format penilaian produk dengan menggunakan skala  
(Rating Scale) 
No. Aspek yang 
dinilai 
Kategori 
SB B C K 
1.      
2.      
3.      
4.      
 Skor Perolehan ………………… 
 Skor Maksimal ………………… 
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Keterangan: 
Sangat baik skornya = 4 
Baik skornya  = 3 
Cukup skornya = 2 
Kurang baik skornya = 1 
 
Nilai =  
 
6. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan Bentuk Kombinasi 
atau Gabungan antara Penilaian Kinerja atau Proses dengan 
Penilaian Produk (Hasil) 
Dalam melakukan kompetensi keterampilan terkadang guru perlu 
melakukan penilaian dengan menggunakan dua bentuk penilaian secara 
bersamaan. Hal ini terjadi ketika guru ingin melakukan penilaian terhadap peserta 
didik yang berkaitan dengan proses atau kinerja dan sekaligus menilai hasil atau 
produk dari hasil kinerja peserta didik secara bersamaan. Tujuan dari penilaian 
kompetensi keterampilan gabungan dimaksudkan agar hasil penilaiannya lebih 
akurat, karena dinilai proses dan hasilnya secara simultan.  
Berikut ini contoh penilaian kompetensi keterampilan gabungan antara 
penilaian proses atau kinerja dengan penilaian produk atau hasil 
 
 
 
Tabel 2.8 
Contoh Penilaian pembuatan kerajinan 
 
Mata Pelajaran : 
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Nama Tugas  : 
Alokasi Waktu : 
Kelas   : 
Sekolah  : 
 
Lembar penilaian proses dan hasil tugas kompetensi keterampilan membuat kerajinan 
dari bahan alam. 
No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian 
Baik Cukup Kurang 
A. Proses Pembuatan Produk    
1.     
2.     
B. Produk Jadi    
1.     
2.     
 
Keterangan: 
 
Baik  : 3 
Cukup  : 2 
Kurang : 1 
 
Nilai =  
 
B. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa. Bangsa akan 
menjadi lebih maju apabila memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 
atau bermutu tinggi. Adapun mutu bangsa di kemudian hari tergantung pada 
pendidikan yang dialami oleh anak-anak sekarang, terutama melalui pendidikan formal 
yang diterima di sekolah. 
Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah evaluasi. Karena setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung tentu 
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guru perlu mengetahui keefektivan dan efisiensi semua komponen yang ada dalam 
proses pembelajaran. Untuk itu, guru harus melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Begitu juga ketika peserta didik selesai mengikuti proses pembelajaran, tentu mereka 
ingin mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai. Untuk itu, guru harus melakukan 
evaluasi. Evaluasi pembelajaran menekankan pada proses sistematis untuk 
memperoleh informasi tentang keefektivan proses pembelajaran dalam membantu 
peserta didik mencapai tujuan pengajaran secara optimal. Sedangkan evaluasi hasil 
belajar menekankan pada diperolehnya informasi tentang seberapa perolehan peserta 
didik dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. 
Dengan evaluasi maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan peserta 
didik telah menguasai kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru. Melalui 
evaluasi juga dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan atau efektivitas 
guru dalam pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi hasil belajar harus dilakukan 
dengan baik mulai dari penentuan instrumen, penyusunan instrumen, telaah instrumen, 
pelaksanaan evaluasi, analisis hasil evaluasi dan program tindak lanjut hasil evaluasi. 
Penelitian ini fokus pada kemampuan guru khususnya kompetensi pedagogik 
guru fiqh dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik. Dengan 
mengetahui kompetensi pedagogik guru fiqh dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik maka peneliti berharap dengan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi berupa saran dan masukan untuk menyempurnakan dan 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah 
psikomotorik, memberikan kontribusi berupa bahan reflektif untuk mengevaluasi 
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kinerja guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik 
khususnya pada mata pelajaran fiqh. 
Untuk memudahkan pemahaman maka deskripsi tersebut dapat digambarkan 
melalui diagram kerangka berpikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema kerangka Berpikir Penelitian 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan yang berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik, evaluasi pembelajaran ranaah psikomotorik yaitu: 
1. Fera Guspitasari (2015) “Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 
Profesional Guru Matematika dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMA 
Negeri 3 Kota Bumi Tahun Ajaran 2014/2015.” Hasil penelitian bahwa 
kompetensi pedagogik guru matematika di SMA Negeri 3 Kotabumi dalam 
Evaluasi Pembelajaran 
Perencanaan Evaluasi  Pelaksanaan Evaluasi 
Kemampuan guru fiqh dalam 
melaksanakan evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik 
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mengimplementasikan kurikulum 2013 dikategorikan belm optimal. Hal ini 
terlihat dari delapan aspek kompetensi pedagogik guru hanya memenuhi tiga 
aspek yaitu pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik, dan perancangan pembelajaran. 
2. Shofhal Jamil (2006) “Implementasi Penilaian Aspek Psikomotorik 
Pendidikan Agama Islam di SD Islam AL Azhar 25 Semarang.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian aspek psikomotorik belum maksimal 
dengan apa yang ditawarkan oleh teori, hal ini terbukti dengan teknik penilaian 
yang masih memakai pengamatan secara sekilas yaitu hanya lima menit dan 
belum menggunakan pedoman pengukuran tertulis secara detail, sehingga data 
hasil kemampuan peserta didik yang diperoleh kurang akurat.  
3. Lely octa Damayanti (2016) “Implementasi Penilaian Autentik Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kota Bumi Lampung 
Utara.” Hasil penelitian menunjukkan kesamaan antara teori dengan kenyataan 
yang ada di lapangan yaitu: (1) langkah-langkah pelaksanaan penilaian autentik 
sesuai dengan teori Muller adapun langkah-langkah penilaian autentik yang 
dilaksanakan yaitu: mengidentifikasi kriteria tugas autentik, dan menciptakan 
rubrik. (2) Melakukan perencanaan pembelajaran dengan tahapan: penyusunan 
RPP, Menyiapkan materi pembelajaran, menyusun instrumen penilaian. 
Walaupun dalam mengimpleentasikannya kurang maksimal dan masih 
mengalami berbagai macam kendala dalam menerapkannya, namun guru 
pendidikan agama Islam kemudian melakukan upaya untuk mengatasi kendala 
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tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa guru berusaha menerapkan penilaian 
autentik dengan baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif,  
karena peneliti menggambarkan hasil penelitian secara deskriptif berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi mengenai kompetensi pedagogik guru fiqh dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara holistik, dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
50
 Disebut kualitatif karena sifat-sifat data 
yang dikumpulkan berupa data narasi dan tidak menggunakan alat ukur data 
kuantitatif. 
Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 
suatu data yang mengandung data sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu 
                                                          
50
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
h. 6. 
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nilai dibalik data yang tampak.
51
 Penelitian ini menggunakan kata-kata dan rangkaian 
kalimat, bukan merupakan deretan angka atau statistik.  
Metode deskriptif adalah suatu metode yang diupayakan untuk mengamati 
permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 
Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan apa yang ada atau 
mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, 
proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang sedang terjadi atau 
kecendrungan yang tengah berkembang.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru 
fiqh dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik peserta didik 
kelas VII A. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian berdasarkan 
guru fiqh yang telah melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik. 
Selanjutnya untuk menggambarkan hasil penelitian, peneliti melakukan wawancara 
dan observasi langsung kepada subjek yang diteliti, kemudian data yang terkumpul 
disajikan dengan cara mendeskripsikan data-data tersebut.  
 
B. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.
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Dalam penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor konstektual. Untuk 
                                                          
51
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 15. 
52
Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:  Pustaka Setia, 2011), h. 97. 
53
Lexi J.Moleong , Op. Cit. h. 157. 
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mendapatkan informasi dari sumber data, dilakukan melalui wawancara atau 
pengamatan yang merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, 
dan bertanya. Kegiatan ini akan bervariasi dari situasi satu kesituasi lainnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat menetapkan sumber data untuk 
mendapatkan informasi tentang objek yang diteliti, adapun sumber data primer dari 
penelitian ini adalah data yang dikumpulkan peneliti dari sumber utamanya, dalam 
hal ini yang menjadi sumber utamanya adalah guru fiqh dan peserta didik kelas VII A 
MTs Negeri 1 Lampung Tengah.  
Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh peneliti tidak secara 
langsung dari subjek ataupun objek secara langung, akan tetapi pihak lain seperti 
lembaga-lembaga terkait dan buku-buku yang berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik dan evaluasi pembelajaran, serta seluruh narasumber pendukung dalam 
penelitian ini.  
Informan penelitian ini adalah 1 kepala sekolah, 1 waka kurikulum, 1 guru 
fiqh kelas VII A, dan peserta didik kelas VII A di MTs Negeri 1 Lampung Tengah 
yang berjumlah 41 peserta didik. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono, metode pengumpulan data penelitian kualitatif yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
54
 Berdasarkan pendapat ini, akan 
dipaparkan metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
                                                          
54
Sugiyono, Op. Cit. h. 309. 
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a. Observasi 
Observasi adalah "teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 
perilaku obyeksasaran."
55
 Metode observasi ini merupakan metode pendukung 
dalam penelitian ini, karena dengan metode observasi penulis bisa mendapatkan 
informasi secara langsung dan juga memperoleh data secara lebih rinci dan jelas. 
Observasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipan, 
yaitu bentuk observasi atau pengamatan, dimana peneliti tidak terlibat langsung 
atau tidak berperan secara langsung ke dalam kegiatan yang diteliti. Metode ini 
penulis gunakan untuk melihat kompetensi pedagogik guru fiqh dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotor. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi atau 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud 
tertentu dan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberi jawaban pertanyaan itu.
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-
jawaban dari reponden. 
                                                          
55
Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Teknik Menyusun Skripsi, (Jakarta:Rineka 
Cipta, 2006),  h. 104. 
56
Lexy J. Moleong, Op. Cit. h. 186. 
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Agar wawancara menjadi teknik pengumpulan data yang efektif, peneliti 
menggunakan pedoman wawancara sehingga pertanyaan yang diajukan menjadi 
terarah, dan setiap jawaban atau informasi yang didapat dari responden segera 
dicatat. Secara umum, terdapat dua macam pedoman wawancara, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu kreativitas pewawancara 
sangat diperlukan bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih 
banyak tergantung pada pewawancara. 
b. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang disusun 
secara terperinci sehingga menyerupai ceklist. Pewawancara tinggal 
membutuhkan tanda check pada nomor yang sesuai.
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Teknik wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara tidak 
terstruktur. Dimana pedoman wawancara hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan yang selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dikembangkan 
oleh pewawancara atau peneliti itu sendiri untuk mendapatkan keterangan atau 
informasi yang lengkap dan mendalam. Wawancara yang akan dilaksanakan oleh 
peneliti dengan guru fiqh dan peserta didik kelas VII A. Wawancara dengan guru 
fiqh dilakukan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru fiqh dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik. Wawancara dengan 
peserta didik dilakukan untuk mengetahui proses evaluasi pembelajaran.   
 
c. Dokumentasi 
                                                          
57
Mahmud, Op. Cit. h. 175. 
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya.
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Metode dokumentasi ini penulis gunakan sebagai metode pendukung untuk 
melengkapi data-data yang di peroleh. Adapun dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data tertulis tentang kompetensi pedagogik guru fiqh dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik peserta didik kelas VII 
A di MTs Negeri 1 Lampung Tengah. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan pengelolaan data yang sudah terkumpul dan 
diharapkan diperoleh gambaran yang akurat dan konkret dari subjek penelitian. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, baik pengamatan, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Pada penelitian kualitatif, tidak menguji hipotesis yang dibuat sebelum 
penelitian. Proses analisis data dilakukan bersamaan dan berkelanjutan dengan proses 
                                                          
58
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010 ), h. 274. 
59
 Lexy J Moelong, Op.Cit, h.248. 
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pengumpulan data. Jenis penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif sehingga 
metode analisis data yang digunakan, yaitu analisis deskriptif dengan 
mengklasifikasikan berbagai data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan untuk 
dianalisis dan diambil kesimpulan. 
Metode analisis data padapenilitian ini menggunakan metode analisis 
interaktif model Miles and Huberman. Miles dan Huberman dalam sugiyono 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh.
60
 Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data ini adalah reduksi data, 
display data, dan verifikasi/ menarik kesimpulan.  
a. Reduksi data  (Data reduction) 
Mereduksi data berarti menerangkan, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikin data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.
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Jadi reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pengkategorian 
data. Proses ini merupaka upaya penemuan tema-tema, konsep-konsep dan 
berbagai gambaran mengenai data-data, baik mengenai data-data, baik gambaran 
mengenai hal-hal yang serupa maupun yang bertentangan. Reduksi data 
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 Sugiyono, Op. Cit, h.337. 
61
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2014), h. 335 
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merupakan proses berpikir sintesif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 
dan kedalaman wawasan yang tinggi.
62
 
Dengan demikian dapat dipahami dalam penyajian data ini akan  dianalisis 
data yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu dengan menguraikan seluruh konsep 
yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian. Oleh karena itu semua 
data-data dilapangan yang berupa dokumen hasil wawancara, dokumen hasil 
observasi, dan lain sebagainya, akan dianalisi sehingga dapat memunculkan 
deskripsi tentang kompetensi pedagogik dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik.  
b. Penyajian data (Data display) 
Dalam penelitian kualitatif setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Proses ini dilakukan untuk mempermudah peneliti 
dalam mengkonstruksi data kedalam sebuah gambaran sosial yang utuh, selain 
itu untuk memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang tersedia. Selanjutnya 
dalam mendisplaykan data selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, 
matrik, network, dan chart. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya 
berdasaran apa yang telah dipahami tersebut.
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c. Penarikan kesimpulan (Verification) 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfha Beta, 2014), h. 93. 
63
Ibid, h. 95.  
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Langkah ketiga dalam analisa data kualitatif menurut Milles Hubberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan yang baru yang sebelumnya belum pernah 
ada.
64
 Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
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Dalam menganalisis data hasil penelitian ini, penulis menggunakan cara 
analisis deskriptif kualitatif. Setelah data terkumpul dengan lengkap dari 
lapangan, perlu mengadakan penelitian sedemikian rupa untuk mendapatkan 
suatu kesimpulan yang berguna menjawab persoalan-persoalan yang diajukan 
dalam penelitian. 
Setelah data diperoleh, baik hasil penelitian kepustakaan maupun hasil 
penelitian lapangan, maka data itu diolah kemudian dianalisis, sehingga 
menghasilkan kesimpulan akhir. Dalam pengolahan data yang diolah adalah hal-
hal yang tercantum dan terekam dalam catatan lapangan hasil wawancara atau 
pengamatan. Hal tersebut dikarenakan dalam penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif, jadi data yang dihasilkan berupa kata-kata, kalimat, gambar atau 
simbol. 
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BAB IV 
Penyajian Data dan Analisis Data 
 
A. Penyajian Data 
Kompetensi pedagogik adalah salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh 
individu yang berprofesi sebagai guru.Kompetensi pedagogik tidak hanya mengacu 
pada kemampuan guru dalam kegiatan belajar mengajar seperti mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan juga pengembangan, tetapi kemampuan guru 
dalam mengelola peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
Guru harus mampu membuat perencanaan terlebih dahulu terkait dengan materi 
dan kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan, melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menyesuaikan pada perencanaan yang telah dibuat, evaluasi yaitu menilai hasil 
belajar mengajar yang telah dilaksanakan, dan juga pengembangan yaitu 
mengembangkan kemampuan peserta didik berdasarkan bakat dan minat melalui 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Adapun kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik.  
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
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3. Pengembangan kurikulum. 
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
5. Pengembangan potensi peserta didik. 
6. Komunukasi dengan peserta didik. 
7. Penilaian dan evaluasi. 
Dari sejumlah kompetensi pedagogik diatas, sebagian kompetensi telah 
dilaksanakan oleh guru Fiqh di MTs Negeri 1 dalam kegiatan belajar mengajar, dan 
sebagian yang lain belum dilaksanakan oleh guru hal ini dikarenakan kurangnya 
fasilitas, sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran, serta kemampuan peserta 
didik yang kurang ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Adapun uraian kompetensi pedagogik guru Fiqh di MTs Negeri 1 diatas adalah 
sebagai berikut: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik 
Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik 
peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait 
dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial 
budaya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guruFiqh MTs Negeri 1 bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar hal yang pertama kali perlu di kuasai oleh guru 
Fiqh MTs Negeri 1yaitu menguasai karakteristik peserta didik, agar guruFiqh MTs 
Negeri 1 dapat melaksanakan pendidikan dan pembelajaran secara efektif dan 
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efisien, serta terhindar dari kesalahan-kesalahan mendidik dan mengajar yang akan 
merugikan perkembangan kepribadian peserta didik itu sendiri.
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis amati, guruFiqh MTs Negeri 1 
telah menguasai karakteristik peserta didik dengan baik hal ini terlihat bahwa 
guruFiqh MTs Negeri 1 dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 
didik dikelasnya, setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, guruFiqh MTs Negeri 1 
membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik. 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik 
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. 
Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 diperoleh 
keterangan bahwa dalam merespon materi pembelajaran yang belum dipahami oleh 
peserta didik saya melakukannya dengan cara menjelaskan kembali materi yang 
belum dipahami oleh peserta didik sampai peserta didik paham, setelah peserta 
didik paham dengan materi yang saya jelaskan maka saya memberikaan soal, dan 
saya selalu memberi motivasi kepada peserta didik untuk semangat dalam 
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belajar.Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran saya telah menggunakan 
berbagai pendekatan strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik.
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 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati dalam hal menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang menididik guru Fiqh MTs Negeri 1 
dikatakan belum sepenuhnya memenuhi kompetensi tersebut seperti memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran, guru Fiqh 
MTs Negeri 1selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran yaitu dengan cara setelah guru Fiqh MTs Negeri 1 menjelaskan 
materi yang telah disampaikan guru Fiqh MTs Negeri 1 meminta peserta didik 
untuk menjawab soal baik berupa soal uraian maupun soal lisan, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. Dalam hal memotivasi guru 
Fiqh MTs Negeri 1 selalu melaksanakannya ketika kegiatan belajar mengajar akan 
dimulai baik berkaitan dengan materi yang akan di sampaikan maupun yang terkait 
dengan kehidupan sehari-hari. Kompetensi yang belum di laksanakan oleh 
guruFiqh MTs Negeri 1 yaitu dalam menetapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif hal ini dikarenakan 
kurangnya sarana dan prasana di sekolah sehingga guru  Fiqh MTs Negeri 1 dalam 
kegiatan belajar mengajar masih menggunakan metode konvensional.   
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3. Pengembangan kurikulum 
Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting 
kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan lingkungan 
pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan menata materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 diperoleh 
keterangan bahwa perangkat mengajar seperti diantaranya prota, prosem, dan 
RPP saya membuatnya secara mandiri dan terkadang saya menggandakan dari 
tahun sebelumnya dan mengaksesnya dari internet, dan silabus yang digunakan 
berasal dari pemerintah. Persiapan yang saya lakukan sebelum melaksanakan 
pembelajaran hanya perangkat pembelajaran, dan sebelum memulai pembelajaran 
saya meminta peserta didik untuk membaca ayat atau surat-surat pendek terlebih 
dahulu, setelah itu saya memeriksa kehadiran peserta didik dan memeriksa 
kerapihan peserta didik, dan memotivasi peserta didik. Proses pembelajaran yang 
saya lakukan belum sepenuhnya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
hal ini dikarenakan sarana dan prasarana yang tidak memenuhi untuk kegiatan 
belajar mengajar.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati untuk perangkat 
mengajar seperti RPP guruFiqh MTs Negeri 1 telah membuatnya secara mandiri 
meskipun ada beberapa yang di akses melalui internet.Silabus yang digunakan 
berasal dari pemerintah, belum ada pengembangan yang menyesuaikan dengan 
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kemampuan peserta didik.Persiapan yang dilakukan guru Fiqh MTs Negeri 1 
sebelum melaksanakan pembelajaran hanya perangkat pembelajaran. Kemudian 
guru Fiqh MTs Negeri 1 mengajar secara spontanitas yang tidak sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat, proses pembelajaran yang dilakukan guru Fiqh MTs 
Negeri 1 tidak sepenuhnya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
kegiatan yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 
oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 yaitu pada kegiatan pendahuluan dan penutup, pada 
kegiatan inti guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak menggunakannya sesuai dengan apa 
yang telah dibuat hal ini di karenakan dalam kegiatan pembelajaran guru Fiqh 
MTs Negeri 1 tidak melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
melainkan guru Fiqh MTs Negeri 1 yang berperan aktif. Dalam memilih materi 
pembelajaran guru Fiqh MTs Negeri 1 menyesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran, sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, 
dan sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Hasil dokumentasi yang telah dibuat oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Rencanaan Pelaksanan Pembelajaran 
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4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang 
mendidik secara lengkap. Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan 
berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi 
(TIK) untuk kepentingan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 diperoleh 
keterangan bahwa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran saya sering 
memberikan wawasan pengetahuan yang terkait dengan fenomena yang sedang 
terjadi pada kehidupan sehari-hari hal ini saya lakukan karena banyak peserta 
didik yang kurang memahami kejadian atau fenomena apa yang sedang terjadi 
pada saat ini, tentunya informasi yang saya sampaikan ada hubungannya dengan 
materi yang saya sampaikan. Sumber belajar yang saya gunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar menggunakan buku paket dan LKS, dalam kegiatan belajar 
mengajar saya kurang memanfaatkan teknologi hal ini dikarenakan sarana dan 
prasarana yang tidak memenuhi.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati kompetensi pada kegiatan 
pembelajaran yang mendidik guruFiqh MTs Negeri 1 melaksanakan aktivitas 
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pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, guru 
Fiqh MTs Negeri 1 mengkomunikasikan informasi baru sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar peserta didik yaitu dengan cara guru Fiqh MTs Negeri 
1 dalam kegiatan belajar mengajar di sisipkan dengan bercerita yang sesuai dengan 
materi yang sedang dipelajari atau dengan berita yang terdapat di media sosial atau 
media cetak, guru Fiqh MTs Negeri 1 melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
isi kurikulum dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 
didik, guru Fiqh MTs Negeri 1 memberikan banyak kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain, 
hal yang kurang dilaksanakan oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam kompetensi ini 
yaitu guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam kegiatan belajar mengajar tidak 
menggunakan alat bantu atau audio-visual termasuk TIK untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran ini 
dikarenakan sarana dan prasarana yang kurang mendukung sehingga kegiatan 
belajar mengajar terhambat. 
5. Pengembangan potensi peserta didik 
Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan 
mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program 
pembelajaran yang mendukung peserta didik mengaktualisasikan potensi 
akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta 
didik mengaktualisasikan potensi mereka. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 diperoleh 
keterangan bahwa dalam mengembangkan potensi peserta didik saya melihat 
minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler, apabila saya telah 
mengetahui bakat dan minat peserta didik saya menyerahkan peserta didik kepada 
guru MTs Negeri 1 yang ahli dalam bidang yang sesuai dengan bakat dan minat. 
Sedangkan dalam hal memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik, 
saya melakukannya dengan cara apabila peserta didik dalam kegitan belajar 
mengajar sudah tidak kondusif atau sudah tidak fokus maka saya melakukan tanya 
jawab dengan peserta didik.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati pada kompetensi 
pengembangan potensi peserta didik diantaranya yaitu merancang dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar 
sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing, guru Fiqh MTs Negeri 
1 merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk memunculkan daya 
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, guru Fiqh MTs Negeri 1 
dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi dan kesulitan 
belajar masing-masing peserta didik, guru Fiqh MTs Negeri 1 memberikan 
kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan cara belajarnya masing-
masing, dan guru Fiqh MTs Negeri 1 memusatkan perhatian pada interaksi dengan 
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peserta didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi 
yang disampaikan. 
6. Komunikasi dengan peserta didik 
Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empati dan santun dengan 
peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu memberikan respon 
yang lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 diperoleh 
keterangan bahwa dalam hal komunikasi dengan peserta didik saya 
berusahamendekatkan diri dengan peserta didik tetapi tidak mengurangi rasa 
hormat peserta didik kepada saya, hal ini saya lakukan karena apabila kita dekat 
dengan peserta didik maka dalam kegiatan belajar mengajar tidak ada lagi kata 
malu atau dalam kegiatan belajar mengajar dengan keadaan yang menegangkan. 
Apabila kegiatan belajar mengajar menegangkan maka peserta didik akan sulit 
menerima materi yang saya ajarkan. Jika peserta didik belum paham dengan 
materi yang telah saya jelaskan maka saya akan menjelaskannya secara ulang 
sampai peserta didik paham tanpa mempermalukannya dihadapan peserta didik 
yang lain.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati dalam kompetensi 
komunikasi dengan peserta didik, guruFiqh MTs Negeri 1 sudah dikatakan 
menguasai kompetensi tersebut hal ini terlihat dari guru Fiqh MTs Negeri 1 
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mempunyai sifat yang mudah mendekatkan diri dengan peserta didiknya mampu 
berkomunikasi secara efektif, empati dan santun dengan peserta didik dan bersikap 
antusias dan positif, guru Fiqh MTs Negeri 1 memberikan perhatian dan 
mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik, guru Fiqh MTs 
Negeri 1 menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir, 
sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa mempermalukannya, guru 
Fiqh MTs Negeri 1 mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua 
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
7. Penilaian dan evaluasi 
Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil 
belajar dan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil 
analisis penilaian dalam proses pembelajarannya. 
Adapun peran kompetensi pedagogik guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik peserta didik kelas VII 
A di MTs Negeri 1 Lampung Tengah, berdasarkan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi diperoleh data tentang yaitu sebagai berikut: 
a. Merencanakan Evaluasi Pembelajaran Ranah Psikomotorik  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 
diperoleh keterangan bahwa langkah pertama yang dilakukan dalam membuat 
perencanaan evaluasi pada penilaian unjuk kerja saya menentukan kompetensi 
 75 
 
yang penting untuk dinilai melalui tes praktik, menyusun indikator hasil belajar 
berdasarkan kompetensi yang akan dinilai, guru menentukan teknik dan 
instrumen penilaian sesuai indikator pencapaian KD, menyusun kriteria ke 
dalam rubrik penilaian, dan guru Fiqh MTs Negeri 1 harus menginformasikan 
kepada peserta didik tentang aspek-aspek apa saja yang akan dinilai dan 
kriteria pencapaiannya.
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Perencanaan yang guru Fiqh MTs Negeri 1 buat sebelum melaksanakan 
penilaian produk yaitu mengidentifikasi dan pemetaaan materi yang akan 
dinilai dengan teknik penilaian produk, membuat rambu-rambu atau perintah 
produk yang akan dikerjakan oleh peserta didik seperti aspek yang dinilai dari 
produk yang akan dibuat dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
suatu produk, menyusun lembar atau rubrik penilaian.  
Berdasarkan hasil observasi yang penulis amati bahwa dalam 
perencanaan evaluasi pada penilaian unjuk kerja dan produk didalam kegiatan 
belajar mengajar guruFiqh MTs Negeri 1 menjelaskan terlebih dahulu 
kompetensi dan menyebutkan indikator yang harus dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran, menginformasikan kepada peserta didik tentang aspek-aspek 
yang akan dinilai.  
Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti lihat di dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru tidak membuat teknik dan instrumen penilaian 
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unjuk kerja dan produk, serta tidak terdapat rubrik penilaian untuk evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen dan teknik evaluasi pembelajaran di dalam RPP 
 
b. Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran Ranah Psikomtorik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 
diperoleh keterangan bahwa dalam melaksanakan penilaian unjuk kerja guru 
Fiqh MTs Negeri 1 menyampaikan rubrik penilaian sebelum pelaksanaan 
evaluasi dilakukan, memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang 
kriteria penilaian yang akan dinilai, melaksanakan penilaian selama rentang 
waktu yang direncanakan, memeriksa kesediaan alat dan bahan yang 
digunakan untuk tes praktek, dan penilaian dilakukan secara individual”. Hasil 
wawanacara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam melaksanaan penilaian 
produk guru Fiqh MTs Negeri 1 membuat rambu-rambu atau perintah untuk 
produk yang akan dikerjakan oleh peserta didik, seperti nama produknya, 
waktu penyelesaiannya, aspek yang dinilai dari produk tersebut, dan 
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memberikan catatan-catatan untuk perbaikan tugas membuat produk 
selanjutnya”.73 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati guruFiqh MTs Negeri 1 
dalam melaksanakan penilaian unjuk kerja terlebih dahulu menyampaikan 
rubrik penilaian, menjelaskan kriteria penilaian yang akan dinilai, dan meminta 
peserta didik untuk menyediakan alat atau tempat yang akan digunakan untuk 
praktek, dan dalam melakukan penilaian guru Fiqh MTs Negeri 1 menilainya 
secara individu. Hasil observasi yang peneliti amati dalam melaksanakan 
penilaian produk guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak membuat rambu-rambu atau 
perintah untuk produk yang akan dikerjakan oleh peserta didik, seperti nama 
produknya, waktu penyelesaiannya, aspek yang dinilai dari produk tersebut, 
dan memberikan catatan-catatan untuk perbaikan tugas membuat produk 
selanjutnya. Dalam melaksanakan penilaian produk guru Fiqh MTs Negeri 
1tidak menggunakan lembar observasi tetapi guru Fiqh MTs Negeri 1 
malaksanakan penilaian dengan cara memberikan nilai secara langsung. 
c. Menganalisis Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 dapat 
diperoleh keterangan bahwa guru Fiqh MTs Negeri 1 menggunakan hasil 
evaluasi untuk menyusun laporan, seperti laporan kepada murid, orang tua, guru, 
kepala sekolah. Hasil evaluasi digunakan juga sebagai feed back untuk 
mengadakan perbaikan proses pembelajaran. Menurut saya penggunaan hasil 
evaluasi sebagai laporan dimaksudkan agar hasil yang dicapai oleh peserta didik 
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dan perkembanagannya dapat mengambil langkah-langkah yang pasti sebagai 
tindak lanjut dari laporan tersebut. Guru Fiqh MTs Negeri 1 menyatakan bahwa 
hasil evaluasi pembelajaran digunakan untuk melakukan perbaikan proses 
pembelajaran, seperti mengulang materi pelajaran, pengayaan materi, 
memberikan bimbingan praktik, termasuk melakukan perbaikan metoda dan 
media pembelajaran.
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Begitu juga dari hasil wawancara dengan peserta didik menujukkan 
bahwa hasil evaluasi pembelajaran yang telah didapatkan digunakan untuk 
memberi informasi mengenai materi pelajaran yang sudah di dapatkan apakah 
telah mencapai rata-rata atau belum mencapai nilai rata-rata yang sudah 
ditetapkan.
75
 
d. Melakukan Tindak Lanjut Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 diperoleh 
keterangan bahwa kegiatan dalam tindak lanjut evaluasi pembelajaran 
berdasarkan hasil-hasil evaluasi yang telah dilakukan, guru Fiqh MTs Negeri 1 
dapat merancang kegiatan tindak lanjut yang perlu dilakukan baik berupa 
perbaikan (remedial) bagi peserta didik tertentu, maupun berupa penyempurnaan 
program pembelajaran.
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Penjelasan lebih lanjut tentang kegiatan tersebut dapat diuraikan 
berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Identifikasi kelebihan dan kelemahan laporan hasil evaluasi 
pembelajaran  
Dengan melihat hasil laporan tersebut maka dapat diidentifikasi 
apakah pembelajaran selama ini sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dengan mengetahui hasil laporan maka kelemahan-kelamahan yang terjadi 
didalam proses pembelajaran akan teridentifikasi secara baik. Selain 
identifikasi proses pembelajaran maka dapat dilihat apakah alat 
pembelajarannya sesuai dengan materi dan indikator, ataukah peserta 
didiknya yang ada masalah, hal ini perlu dilakukan analisis tersendiri.  
2. Merancang program pembelajaran remidi (perbaikan) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Negeri 1 dapat 
diperoleh keterangan bahwa program pembelajaran remidi diberikan hanya 
untuk kompetensi tertentu yang belum dikuasai oleh peserta didik.Program 
ini dilakukan setelah peserta didik mengikuti tes atau ujian kompetensi 
tertentu, tetapi peserta didik tersebut mendapatkan skor nilai dibawah 
standar nilai minimal yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa langkah-langkah 
yang dilakukan oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam melaksanakan 
pembelajaran remidi, antara lain: 
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a. Analisis kebutuhan, kegiatan yang dilakukan adalah dengan 
identifikasi kesulitan dan kebutuhan siswa. 
b. Memotivasi peserta didik untuk selalu belajar. 
c. Melakukan pembelajaran, yaitu dengan merancang rencana 
pembelajaran dengan memilih pendekatan, teknik/ metode 
pembelajaran. 
d. Menyusun rencana pembelajaran yaitu dengan memperbaiki 
rencana pembelajaran yang telah ada dan beberapa kemampuan 
perlu disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan peserta didik. 
e. Menyiapkan perangkat remidi seperti LKS dan soal-soal. 
f. Melaksanakan pembelajaran yaitu dengan cara memberikan arahan 
dan motivasi. 
e. Melakukan pelaporan hasil evaluasi 
Guru Fiqh MTs Negeri 1 menyatakan bahwa pelaporan pada dasarnya 
bertujuan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik dan hasil 
mengajar guru.Informasi hasil belajar dan mengajar berupa kompetensi dasar 
yang dikuasai dan belum dikuasia oleh peserta didik.Hasil belajar peserta didik 
digunakan untuk memotivasi peserta didik, dan untuk perbaikan serta 
peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru.
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Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa laporan hasil 
belajar yang dilakukan oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 mencakup ranah kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik.Informasi ranah kognitif dan psikomotor diperoleh dari 
sistem penilaian yang digunakan untuk mata pelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan kompeteni dasar.Informasi ranah afektif diperoleh melalui penilaian diri. 
 
B. Analisis Data 
Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi telah disajikan sebelumnya, 
setelah data disajikan, data tersebut dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data juga 
berarti proses yang berkelanjutan selama penelitian berlangsung. Pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.  
Dalam penelitian ini peneliti memiliki analisis selama menjalankan penelitian 
di Mts Negeri 1 Lampung Tengah. Diantaranya yaitu kompetensi pedagogik guru Fiqih 
MTs Negeri 1 dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran serta 
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik, guru Fiqh MTs 
Negeri 1dikategorikan belum sepenuhnya menguasai kompetensi pedagogik tersebut. 
Kompetensi yang paling dikuasai oleh guruFiqh MTs Negeri 1 adalah pada kompetensi 
komunikasi dengan peserta didik hal ini terlihat dari guru Fiqh MTs Negeri 1 memiliki 
sifat yang mudah mendekatkan diri dengan peserta didiknya mampu berkomunikasi 
secara efektif, empati dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan 
positif. Diantara komunikasi yang sering dilakukan dengan peserta didik yaitu guru 
Fiqh MTs Negeri 1 sering memberi nasehat atau motivasi kepada peserta didik salah 
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satu nasehat yang sering dibicarakannya yaitu tentang kewajiban untuk melaksanakan 
sholat baik sholat wajib maupun sholat sunah, dan giat dalam belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis serta data lapangan, 
menunjukkan bahwa dalam mengajar guru Fiqh MTs Negeri 1 harus memiliki atau 
menguasai kompetensi pedagogik baik dalam merancang, melaksanakan, dan evaluasi 
pembelajaran, hal ini dikarenakan apabila guru Fiqh MTs Negeri 1 menguasai atau 
memiliki kompetensi pedagogik maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan secara 
efektif, berikut ini kompetensi yang harus dikuasai atau dimiliki oleh guru Fiqh MTs 
Negeri 1 diantaranya yaitu: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik. 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
3. Pengembangan kurikulum. 
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
5. Pengembangan potensi peserta didik. 
6. Komunikasi dengan peserta didik. 
7. Penilaian dan evaluasi. 
 
Pertama, menguasai karakteristik peserta didik, maksudnya adalah dalam 
kegiatan belajar mengajar hal yang pertama dilakukan oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 
yaitu mengetahui karakteristik peserta didik terlebih dahulu, dengan mengetahui 
karakteristik peserta didik maka kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien. Berdasarkan hasil observasi yang penulis amati, guruFiqh MTs 
Negeri 1 telah menguasai karakteristik peserta didik dengan baik hal ini terlihat bahwa 
guru Fiqh MTs Negeri 1 dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 
didik dikelasnya, setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru Fiqh MTs Negeri 1 membantu 
mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik.  
Kedua, Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik, maksudnya adalah guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam kegiatan belajar mengajar 
harus menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik salah 
satu teori belajar yang harus di kuasai oleh guruFiqh MTs Negeri 1 yaitu dalam 
kegiatan belajar mengajar menggunakan strategi, metode, dan teknik pembelajaran 
yang mendidik, dan gurumampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk selalu belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati dalam hal menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang menididik, guruFiqh MTs Negeri 1 selalu 
memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, 
memotivasi peserta didik berkaitan dengan materi yang akan di ajarkan maupun yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menguasai teori belajar yang mendidik 
guru Fiqh MTs Negeri 1dalam kegiatan belajar mengajar belum sepenuhnya 
menguasai kompetensi, hal ini dikarenakan dalam kegiatan belajar mengajar guru Fiqh 
MTs Negeri 1 tidak menggunakan berbagai pendekatan, strategi, dan teknik. Kegiatan 
belajar mengajar berlangsung dengan cara ceramah dan tanya jawab. Tetapi dalam hal 
memotivasi peserta didik guruFiqh MTs Negeri 1 melakukannya disetiap kegiatan 
pembelajaran. 
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Ketiga, pengembangan kurikulum, maksudnya adalah guru sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar harus mempunyai kompetensi dalam hal 
menyusun silabus, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, dan menata materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi bahwa perangkat mengajar seperti diantaranya prota, 
prosem, dan RPP guruFiqh MTs Negeri 1 membuatnya secara mandiri dan terkadang 
menggandakan dari tahun sebelumnya dan mengaksesnya dari internet, dan silabus 
yang digunakan berasal dari pemerintah. Kemudian dalam kegiatan belajar mengajar 
guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat, proses 
pembelajaran yang dilakukan guruFiqh MTs Negeri 1 tidak sepenuhnya sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Keempat, kegiatan pembelajaran yang mendidik, berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi bahwa guruFiqh MTs Negeri 1 dalam kegiatan pembelajaran selalu 
mengkomunikasikan informasi baru sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik yaitu dengan cara dalam kegiatan belajar mengajar di sisipkan dengan 
bercerita yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari atau dengan berita yang 
terdapat di media sosial atau media cetak, guru Fiqh MTs Negeri 1 melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini dilakukan oleh guru fiqh dikarenakan 
banyak peserta didik yang malas atau tidak mau tahu dengan kabar berita yang sedang 
terjadi saat ini.Dengan kegiatan pembelajaran yang mendidik maka peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar mengetahui banyak informasi. 
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Kelima, pengembangan potensi peserta didik, berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dalam pengembangan potensi peserta didik guruFiqh MTs Negeri 1 
melakukannya dengan cara melihat bakat dan minat peserta didik yang disalurkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler maka 
guruFiqh MTs Negeri 1 dapat mengetahui bakat dan minat apa yang dimiliki oleh 
peserta didik, setelah guru Fiqh MTs Negeri 1 mengetahui bakat dan minat peserta 
didik, guru Fiqh MTs Negeri 1 menyerahkan peserta didik kepada guru MTs Negeri 1 
yang mempunyai bakat dan minat yang sama dengan peserta didik. Hal ini dilakukan 
karena apabila suatu saat ada perlombaan maka guru MTs Negeri 1 tidak bersusah 
payah memilih peserta didik yang berminat dalam perlombaan yang akan diikuti. 
Keenam, komunikasi dengan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi bahwa guruFiqh MTs Negeri 1 mampu berkomunikasi secara efektif, empati 
dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif, guru Fiqh MTs 
Negeri 1 memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan 
peserta didik, guru Fiqh MTs Negeri 1 menanggapi pertanyaan peserta didik secara 
tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa 
mempermalukannya, guru Fiqh MTs Negeri 1 mendengarkan dan memberikan 
perhatian terhadap semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang 
dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. Hal ini dilakukan 
oleh guruFiqh MTs Negeri 1 agar dalam kegiatan belajar mengajar tidak mengalami 
adanya komunikasi yang terputus anatara guru Fiqh MTs Negeri 1 dan peserta didik 
sehingga menimbulkan rasa tidak suka peserta didik kepada guru Fiqh MTs Negeri 1. 
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Ketujuh, penilaian dan evaluasi.Berdasarkan hasil wawancara dan observai 
bahwa dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran guruFiqh MTs Negeri 1 melakukan 
evaluasi melalui tiga ranah diantaranya yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ranah kognitif guru Fiqh MTs Negeri 1 melaksanakan evaluasi dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengerjakan soal baik soal pilihan ganda ataupun soal esay yang 
dikerjakan setelah kegiatan belajar mengajar selesai, dan terkadang guru fiqh 
memberikan pekerjaan rumah. Pada ranah afektif guruFiqh MTs Negeri 1 
melaksanakan penilaian dengan cara melihat keaktifan peserta didik di dalam kelas. 
Ranah psikomotorik guruFiqh MTs Negeri 1 melaksanakan penilaian unjuk kerja dan 
produk yaitu dengan cara setelah materi pembelajaran selesai apabila ada materi yang 
harus dipraktekan dan harus membuat suatu produk maka guruFiqh MTs Negeri 1 
mengadakan penilaian unjuk kerja dan penilaian produk. Dalam ranah kognitif dan 
afektif guruFiqh MTs Negeri 1 menggunakan instrumen atau rubrik penilaian, 
sedangkan dalam pelaksanaan evaluasi ranah psikomotorik guruFiqh MTs Negeri 1 
tidak membuat instrumen atau rubrik penilaian, guru fiqh MTs Negeri 1 melaksanakan 
penilaian kepada peserta tidak menggunakan lembar observasi melainkan dengan cara 
menilainya secara langsung. 
Demikianlah deskripsi analisa data penulis, mengenai kompetensi pedagogik 
guru Fiqh MTs Negeri 1 dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ranah 
psikomotorik dalam kegiatan pembelajaran. 
C. Pembahasan 
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Penelitian yang dilakukan dapat membuktikan bahwa dalam kegiatan belajar 
mengajar guru Fiqh MTs Negeri 1 harus menguasai atau memiliki kompetensi 
pedagogik. Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guruFiqh MTs Negeri 1 
yaitu guru Fiqh MTs Negeri 1 mampu membuat perencanaan terlebih dahulu terkait 
dengan materi dan kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menyesuaikan pada perencanaan yang telah dibuat, penilaian 
yaitu menilai hasil belajar mengajar setelah dilaksanakan, dan juga pengembangan 
yaitu mengembangkan kemampuan peserta didik berdasarkan bakat dan minat 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam penelitian yang peneliti lakukan 
dapat dijelaskan bahwa kompetensi guru Fiqh MTs Negeri 1 dikategorikan belum 
sepenuhnya menguasai indikator yang ada dalam kompetensi pedagogik. 
Guru yang memiliki pemahaman akan psikologi dan perkembangan anak, 
diharapkan dapat melaksanakan proses pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 
pada peserta didiknya. Pemahaman terhadap peserta didik dapat dilihat dari 
kemampuan guru Fiqh MTs Negeri 1 memahami karakteristik dan kemampuan 
peserta didik.Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan Mulyasa yang 
mengatakan bahwa terdapat empat hal yang harus dipahami guru terkait dengan 
pemahaman peserta didik diantaranya tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan 
perkembangan kognitif.
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Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
dapat dilihat kesesuaian latar belakang keilmuan dengan subjek (mata pelajaran) yang 
dibina dan pengalaman dalam menyelenggarakan pembelajaran di kelas. Berdasarkan 
hasil  wawancara dan observasi yang peneliti lakukan bahwa kegiatan menguasai 
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik di MTs dikatakan 
belum sepenuhnya memenuhi semua indikator yang terdapat dalam kompetensi 
tersebut, kompetensi yang sudah dilaksanakan oleh guruFiqh MTs Negeri 1 yaitu 
seperti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran, memotivasi guruFiqh MTs Negeri 1 selalu melaksanakannya ketika 
kegiatan belajar mengajar akan dimulai baik berkaitan dengan materi yang akan di 
ajarkan maupun yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Kompetensi yang belum 
di laksanakan oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran maupun proses belajar peserta didik, guruFiqh MTs Negeri 1 tidak 
menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/ aktivitas yang dilakukannya, dan dalam 
kegiatan belajar mengajar guruFiqh MTs Negeri 1 belum melaksanakan berbagai 
pendekatan strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik.   
Guru yang baik adalah mampu mengembangkan kurikulum berupa silabus 
yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Majid yang menyebutkan bahwa ada beberapa prinsip yang mendasari 
pengembangan silabus antara lain ilmiah, memperhatikan perkembangan dan 
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kebutuhan siswa, sistematis relevansi, konsisten, dan kecukupan.
80
Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang peneliti amati untuk perangkat mengajar seperti 
diantaranya prota, prosem, dan RPP guruFiqh MTs Negeri 1 membuatnya secara 
mandiri tetapi tidak jarang hanya menggandakan dari tahun sebelumnya atau 
mengakses dari media elektronik. Persiapan yang dilakukan guru Fiqh MTs Negeri 1 
sebelum melaksanakan pembelajaran hanya perangkat pembelajaran. Kemudian guru 
Fiqh MTs Negeri 1 mengajar secara spontanitas yang tidak sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat, proses pembelajaran yang dilakukan guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak 
sepenuhnya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pembelajaran yang mendidik adalah pelaksanaan pembelajaran harus 
berangkat dari proses dialogis antar sesama subjek pembelajaran sehingga melahirkan 
pemikiran kritis dan komunikatif.
81
 Kegiatan pembelajaran ini dapat dilihat melalui 
keadaan proses pembelajaran di kelas dan interaksi aktif antara guru Fiqh MTs 
Negeri 1 dan peserta didik di dalam kelas sehingga tercipta kegiatan belajar yang 
menyenangkan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti amati 
kompetensi pada kegiatan pembelajaran yang mendidik indikatornya hampir semua 
dilakukan oleh guru Fiqh Mts Negeri 1 seperti guruFiqh MTs Negeri 1 melaksanakan 
aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, 
guru Fiqh MTs Negeri 1 mengkomunikasikan informasi baru sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar peserta didik, guru Fiqh MTs Negeri 1 melaksanakan 
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kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik, guru Fiqh MTs Negeri 1 mampu audio-visual 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, hanya saja sarana dan prasarana disekolah tidak memenuhi untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. 
Guru bukan hanya menjadi seseorang yang dapat mengajar tetapi juga seorang 
pendidik yang membimbing peserta didik untuk memiliki kemampuan mengenali 
potensinya dan melatih untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Bentuk dari 
pengembangan peserta didik sendiri terdiri dari pengembangan dalam bidang 
akademik dan non akademik yang menyediakan kegiatan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan potensi peserta didik. Dalam pengembangan potensi peserta didik 
guru Fiqh MTs Negeri 1 melihat minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, apabila guru Fiqh MTs Negeri 1 telah mengetahui bakat dan minat 
peserta didik guru Fiqh MTs Negeri 1 menyerahkan peserta didik kepada guru MTs 
Negeri 1 yang ahli dalam bidang yang sesuai dengan bakat dan minat.  
Sebagaimana teori yang dikemukakan Janawi yang menyatakan bahwa 
pengembangan diri dan potensi yang dimiliki peserta didik dapat dengan 
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik agar 
mencapai prestasi belajar secara optimal dan menyediakan berbagai kegiatan dalam 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya.
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Berkomunikasi dengan peserta didik sangatlah penting bagi guru dalam 
proses pembelajaran. Dengan berkomunikasi guru dapat menyampaikan pesan berupa 
informasi gagasan, arahan, harapan dan suatu penjelasan materi pembelajaran kepada 
peserta didik. Melalui komunikasi, guru juga dapat memotivasi dan menggerakkan 
peserta didik untuk giat belajar, serta menjalin hubungan yang erat dengan para 
peserta didik yang diperlukan bagi kelancaran proses pembelajaran. oleh karena itu, 
guru harus mampu berkomunikasi secara baik dan efektif dengan peserta didik. 
Komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan, 
dan sebagainya dari seseorang (komunikator) dengan menggunakan lambang-
lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik dan lain-lain untuk mengubah perilaku 
orang lain (komunikan) yang terjadi sebagai konsekuensi dari hubungan sosial. 
Dalam proses pendidikan, komunikasi dimaksudkan sebagai penyampaian informasi, 
gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya dari seorang guru/pendidik dengan 
menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik dan lain-lain 
untuk mengubah perilaku peserta didik yang terjadi sebagai konsekuensi dari 
interaksi sosial edukatif.
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Dalam kegiatan pembelajaran terdapat sebuah evaluasi pembelajaran untuk 
mengukur suatu pembelajaran berjalan secara efektif atau tidak.Evaluasi 
pembelajaran merupakan bagian dari sistem evaluasi pembelajaran yang perlu 
dilakukan oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran.
84
Evaluasi 
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui hal-hal penting, baik yang berupa 
kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yang telah 
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berlangsung.
85
Evaluasi ini digunakan untuk mengukur tercapainya kompetensi 
peserta didik. 
Berdasarkan analisis hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis amati bahwa dalam perencanaan evaluasi 
pada penilaian unjuk kerja dan produk didalam kegiatan belajar mengajar guru Fiqh 
MTs Negeri 1 menjelaskan terlebih dahulu kompetensi dan menyebutkan indikator 
yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran, menginformasikan kepada peserta 
didik tentang aspek-aspek yang akan dinilai. Dalam perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran guru Fiqh MTs Negeri 1 tidak membuat teknik dan instrumen penilaian 
unjuk kerja dan produk, serta tidak terdapat rubrik penilaian untuk evaluasi 
pembelajaran ranah psikomotorik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Kompetensi pedagogik guru terdiri dari tujuh indikator diantaranya yaitu menguasai 
karakteristik peserta didik, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
potensi peserta didik, dan komunikasi dengan peserta didik, menguasai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum/silabus, 
kegiatan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, 
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi hasil dan proses belajar. Kompetensi 
pedagogik yang sudah dikuasai oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 yaitu guru menguasai 
karakteristik peserta didik, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
potensi peserta didik, dan komunikasi dengan peserta didik. Kompetensi pedagogik 
yang belum dikuasai  oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 atau belum berjalan secara optimal 
yaitu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan kurikulum/silabus, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan 
TIK dalam pembelajaran, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi hasil dan proses 
belajar. Hal yang harus lebih dioptimalkan oleh guru Fiqh MTs Negeri 1 yaitu dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran guru harus merencanakan terlebih dahulu 
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sebelum melaksanakan evaluasi pembelajaran. Dan dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran guru harus sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat 
peneliti sarankan: 
1. Pihak sekolah diharapkan dapat melengkapi sarana dan prasarana serta 
fasilitas yang memadai, dan pihak sekolah diharapkan dapat memberikan 
pelatihan dan penghargaan kepada warga sekolah yang bikerja baik agar 
mereka termotivasi untuk berprsetasi dalam bekerja serta lebih meningkatkan 
pengawasan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan guru sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
2. Guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pedagogik terutama pada 
aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. pada aspek perencanaan pembelajaran, sebaiknya guru 
melakukan pengembangan kurikulum yang lebih dikaitkan dalam pembuatan 
RPP yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan kondisi sekolah 
setempat sehingga RPP yang telah dibuat dapat diimplementasikan dalam 
proses pembelajaran.  
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Lampiran 1 
 
A. Deskripsi Lokasi/Objek penelitian 
 
1. Identifikasi Madrasah 
 
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Lampung Tengah 
N S M   : 2118021502 (sesuai SK Pendirian Madrasah) 
Alamat Madrasah : Jalan Negara No. 712 Telp. 0725-26074 
Desa/Kelurahan : Yukum Jaya 
Kecamatan  : Terbanggi Besar 
Kab/kota  : Lampung Tengah 
Propinsi   : Lampung 
 
2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri 1 Lampung Tengah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Tengah terletak di jalan Negara 
nomor 712 Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 
Tengah. Pada tanggal 1 Februari 1964 dibawah kepemimpinan bapak M. Ridwan 
MH, BA telah terbentuk suatu badan pendiri PGA Transad Poncowati. Melalui 
hasil musyawarah pengurus didirikanlah suatu lembaga pendidikan yang diberi 
nama Pendidikan Agama Guru Agama Transad Poncowati. Dengan susunan 
kepengurusan yaitu: 
Ketua Umum : M. Thoyib (Kepala Kampung Poncowati) 
Sekertaris  : Ridi Anang 
Bendahara : Mufid 
Anggota  : 8 orang 
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 Masa awal berdirinya Pendidikan Guru Agama Transad Poncowati, 
sekolah ini menempati bangunan dengan 3 ruang belajar. Jumlah peserta didik 
sebanyak 45 orang, dan tenaga pengajar berjumlah 8 orang guru.  
 Alasan didirikannya sekolah Pendidikan Guru Agama Transad 
Poncowati antara lain adalah: 
a. Makin berkembangnya jumlah penduduk di sekitar poncowati 
b. Jumlah Sekolah Dasar (SD) yang semakin banyak 
c. Adanya keinginan masyarakat untuk membangun sekolah, khususnya 
Pendidikan Guru Agama (PGA) di daerah poncowati. 
Tanggal 1 Agustus 1966, sekolah ini dirubah statusnya menjadi negeri 
dengan terbitnya Surat Keputsan (SK) penegrian dengan Nomor: 
A.h/1.b.1/SK/B/V/1966, tertanggal 5 Mei 1966. Sejak saat itu sekolah ini 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. 
Tahun 1979 terbitlah Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri, yaitu: 
Menteri Agama, Menteri dalam Negeri dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 
Sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Transad ditingkatkan menjadi sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas yang disempurnakan. Bagi siswa kelas IV PGA menjadi 
kelas 1.  
Seiring perkembangan dan kebutuhan, pada tahun 1983 status PGA 
dirubah menjadi Madrasah Tsanawiyah atau sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
yang disempurnakan pada tingkat Madrasah di lingkungan Kementrian Agama 
Republik Indonesia hingga saat ini. 
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3. Visi, Misi, dan Strategi 
a. Visi 
Visi dari madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Tengah adalah: 
“Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Tengah, sebagai lembaga 
pendidikan umum yang Islami, berkualitas, populis, dan ramah lingkungan”. 
b. Misi 
Adapun misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Tengah, yaitu: 
1) Meningkatkan kualitas guru dan pegawai 
2) Meningkatkan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 
3) Meningkatkan kebersamaan dan kekeluargaan sesama warga 
Madrasah 
4) Meningkatkan hubungan baik dengan berbagai instansi dan 
masyarakat 
c. Strategi 
Strategi yang digunakan untuk mewujdkan misi dan visi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Lampung Tengah, adalah: 
1) Meningkatkan aktivitas guru, pegawai, dan peserta didik 
2) Mengefektifkan KBM baik kurikuler maupun eksatrakurikuler 
3) Mengikutsertakan guru dan pegawai dalam pelatihan-pelatihan 
4) Melengkapi sarana dan prasarana Madrasah 
5) Meningkatkan pelayanan administrasi yang baik, tertib, rapih yang 
dapat mendukung terlaksananya KBM 
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6) Mewujudkan madrasah yang bersih, rindang, tertib dan aman. 
4. Tenaga Pendidik dan Tata Usaha 
Tenaga edukatif yang ada di MTs Negeri 1 Lampung Tengah sebagian besar 
adalah PNS yang berasal dari pengangkatan Kementrian Agama dan beberapa 
tenaga honorer. Jumlah tenaga guru MTs Negeri 1 Lampung Tengah adalah 35 guru 
PNS dan 9 guru honorer. Sedangkan tenaga administrasi berjumlah 5 orang PNS 
dan 8 honorer.  
Berikut adalah data guru MTs Negeri 1 Lampung Tengah Tahun pelajaran 
2016/2017 
 
Tabel  
Data Guru MTs Negeri 1 Lampung Tengah 
No Nama Status Bidang Studi 
1. H. Wiratno, S. Pd, M. Pd. I PNS IPA 
2. Lekat Rahman, M.Pd PNS Matematika 
3. Yustihana, M.Pd. I PNS Al-Qur’an hadits 
4. Hj. Purmaningsih, S.Pd PNS Matematika 
5. Hj. Mardiyana, M.Pd. I PNS Akidah akhlak 
6. Yusnidar, M.Pd. I PNS IPS 
7. Eli Wahyuni, M.Pd.I PNS Fiqh 
8. Tugiman, S.Pd PNS Bahasa Inggris 
9. Emi Susilowati, S.Pd PNS IPA 
10. Aidar Indriani, S.Pd PNS IPA 
11. Hj. Sri Lestari, M.Pd PNS Matematika 
12. Hj. Supiyani, S. Ag, M.Pd. I PNS Bahasa Arab 
13.  Iin Surtina, S. Ag, M.Pd. I PNS Fiqh 
14. Subekti, S.Pd PNS Bahasa Indonesia 
15.  Drs. Sayubi PNS IPA 
16. Eko Wahyuningsih, S.Pd PNS BK 
17. Drs. Tolib PNS Bahasa Arab 
18. Karlena Misyani, S.Ag PNS Akidah akhlak 
19. Yulia Nurna Sandi, S.Pd PNS Bahasa Indonesia 
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No  Nama  Status  Bidang Studi 
20. Uliana Hanum, S.Pd PNS Bahasa Inggris 
21. Eny Dwiningsih, S.Pd PNS Matematika 
22. Nursamsiah, S.Pd PNS IPA 
23. Astutiana, S.Ag, M.Pd. I PNS Bahasa Arab 
24. Diana Cahyanti, S.Pd PNS Bahasa Inggris 
25. Erni Yustina, S.Pd I PNS SKI 
26. Dzawati Muttaqiyah, S.Pd  PNS IPA 
27. Nurhidayah, SS PNS Bahasa Arab 
28. Lamingun, S.Pd.I PNS Fiqh 
29. Siti Zainab, S.Ag PNS Qur’an hadits 
30. Herni Norma Susilowati, S.Pd PNS Bahasa Lampung 
31. Hi. Ardian Putra, S.Ag PNS Penjaskes 
32. Siti Rahayu, S.Ag PNS SKI 
33. Soeprihati, S.Pd.I PNS SBK 
34. Muhammad Tohir, M.Pd.I PNS SKI 
35. Endang Lisnawati, S.Pd PNS Bahasa Indonesia 
36. Romli, S.Pd.I GTT BK 
37. Wiwik Sri Utami GTT TIK 
38. Kharisuddin, S.Pd.I GTT IPS 
39. Siska Indiyani, S.Pd.I GTT Bahasa Lampung 
40. Dimas Wahyu Kurniawan, S.Pd.I GTT Matematika 
41. Hesty Sapitry, S.Pd.I GTT PKN 
42. Sepridayanti Sofyan, S.Pd  GTT PKN 
43. Popi Meylia, S.Pd  GTT IPS 
44. Mehdi Bazargan, S.Or GTT Penjaskes 
 
Tabel  
Data Tenaga Administrasi MTs Negeri 1 Lampung Tengah 
No Nama Status Jabatan 
1. Murtado PNS Kepala TU 
2. Siti Maryani PNS Staf TU 
3. Rodiyah PNS Staf TU 
4. Sumi Heliyana PNS Staf TU 
5. Ikhsan PNS Staf TU 
6. Defrina Non PNS Staf TU 
7. Marsani Non PNS Staf TU 
8. Heri Febriyudi Non PNS Staf TU 
9. Zovi Non PNS Staf TU 
10. Wantusi Non PNS Staf TU 
11. Basori Non PNS Staf TU 
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12. Solihin Non PNS Staf TU 
13. Rita Non PNS Staf TU 
 
5. Keadaan Peserta didik 
Tabel  
Jumlah peserta didik pada tahun 2016/2017 
N
No  
Kelas 
Jumlah peserta 
didik Total 
Laki-laki Perempuan 
1 VII A 11 30 41 
VII B 17 24 41 
VII C 15 26 41 
VII D 17 25 42 
VII E 23 15 38 
VII F 22 16 38 
JML 105 136 241 
2 VIII A 21 22 43 
VIII B 18 22 40 
VIII C 18 21 39 
VIII D 21 20 41 
VIII E 20 22 42 
VIII F 24 18 42 
JML 122 125 247 
3 IX A 21 18 39 
IX B 22 17 39 
IX C 19 23 42 
IX D 20 21 41 
IX E 14 27 41 
IX F 24 17 41 
IX G 22 18 40 
JML 142 141 283 
JUMLAH TOTAL 369 402 771 
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Tabel  
Jumlah ruangan di MTs Negeri 1 Lampung Tengah 
No Ruangan Total 
1.  Ruang kepala sekolah 1 
2.  Ruang guru 1 
3.  Kelas  19 
4.  Laboratorium komputer 1 
5.  Mushola 1 
6.  Perpustakaan 1 
7.  Ruang osis 1 
8.  UKS 1 
9.  Kantin 7 
10.  Toilet guru 2 
11.  Toilet peserta didik 19 
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Lampiran 2 
Lembar Observasi 
Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran 
 
No Karakteristik kinerja guru 
Sudah 
dilaksanakan 
Belum 
dilaksanakan 
1.  Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan berdoa bersama  
   
2. Guru memulai pembelajaran dengan 
pembacaan al-Qur’an surah tertentu 
dengan ayat pilihan 
   
3. Guru memperhatikan kesiapan diri 
peserta didik dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kehadiran, 
kerapian pakaian, posisi, dan tempat 
duduk peserta didik 
   
4. Guru memberikan motivasi dan 
mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  
materi pembelajaran 
   
5. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
   
6. Menyampaikan tahapan kegiatan 
yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran 
   
7. Guru mempersiapkan media berbasis 
multimedia (audio visual) 
   
8. Menjelaskan materi pelajaran dengan 
memberikan ilustrasi-ilustrasi yang 
yang dipahami peserta didik 
   
9. Memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
   
10. Memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengemukakan pendapat 
atau gagasan 
   
11. Menggunakan alat peraga dalam 
mengajar 
   
12. Menggunakan metode mengajar 
yang variatif 
   
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No Karakteristik Kinerja Guru Sudah 
dilaksanakan 
Belum 
dilaksanakan 
13. Menilai hasil kerja peserta didik 
secara objektif 
   
14. Memperlakukan setiap peserta didik 
secara adil 
   
15. Bertutur kata yang sopan kepada 
peserta didik 
   
16. Bekerja sama dengan peserta didik 
untuk memelihara kebersihan dan 
ketertiban kelas 
   
17. Menghargai pendapat atau hasil 
karya peserta didik meskipun 
dipandang kurang tepat 
   
18. Memberikan informasi tentang 
keterkaitan mata pelajaran yang 
diajarkannya dengan kehidupan atau 
dunia kerja. 
   
19. Mendorong peserta didik  untuk 
memanfaatkan waktu luang dengan 
berbagai kegiatan yang positif 
   
20. Memberikan tugas yang relevan 
dengan materi yang diberikan 
   
21. Selalu bersemangat dalam mengajar    
22. Membuat perangkat pembelajaran 
seperti prota, prosem, rpp, silabus di 
awal tahun ajaran baru 
   
23. Melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan RPP yang 
dibuat 
   
24. Menguasai materi pembelajaran yang 
akan disampaikan 
   
25. Pada akhir pembelajaran guru 
melakukan evaluasi  
   
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Lampiran 3 
Kisi-kisi Observasi Evaluasi 
No Aspek Indikator 
1. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
ranah psikomotorik di MTs Negeri 1 
Lampung Tengah 
1. Merencanakan tujuan evaluasi 
a. Merumuskan tujuan 
penilaian 
b. Mengidentifikasi 
kompetensi dan hasil 
belajar 
c. Menyusun kisi-kisi 
mengembangkan daftar 
instrumen 
d. Uji coba dan analisis 
instrumen 
e. Revisi dan merakit 
instrumen baru 
2. Melaksanakan evaluasi 
a. Menentukan prosedur 
b. Metode 
c. Instrumen 
d. Waktu pelaksanaan 
e. Sumber data dan 
sebagainya 
3. Menganalisis hasil evaluasi 
a. Melaksanakan monitoring 
b. Menggunakan beberapa 
teknik, seperti observasi 
partisipatif, wawancara 
atau studi dokumentasi.  
4. Melakukan tindak lanjut 
evaluasi 
a. Menskor 
b. Mengubah skor mentah 
menjadi skor standar  
c. Mengkonversikan skor 
standar kedalam nilai 
d. Melakukan analisis soal. 
5. Melakukan pelaporan hasil 
evaluasi 
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Lampiran 4 
Kerangka wawancara dengan kepala sekolah 
 
1. Apakah MTs Negeri 1 Lampung Tengah telah menggunakan kurikulum 
2013? 
2. Apakah guru fiqh sudah memenuhi kriteria sebagai seorang guru yang 
dikatakan telah memiliki kompetensi pedagogik? 
3. Bagaimakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTs Negeri 1 Lampung 
Tengah? 
4.  Apakah guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran sudah sesuai 
dengan  evaluasi yang terdapat di dalam kurikulum 2013? 
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Lampiran 5 
Pedoman wawancara dengan guru 
 
1. Apasajakah perencanaan yang ibu lakukan sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran? 
2. Bagaimanakah ibu melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas? 
3. Apakah kegiatan pembelajaran yang ibu laksanakan sudah sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ibu buat? 
4. Bagaimanakah ibu mengembangkan potensi atau bakat yang dimiliki peserta 
didik? 
5. Bagaimanakah ibu merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan hasil 
evaluasi pembelajaran ranah psikomotorik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 111 
 
 
Lampiran 6 
Kisi-kisi Dokumentasi 
No Perihal Keterangan  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
Struktur organisai 
Visi dan misi 
Daftar guru dan karyawan 
Daftar peserta didik 
Daftar sarana dan prasarana 
Daftar nilai peserta didik 
Lain-lain 
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Lampiran 7 
 
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
 
 
Pesesrta didik menyampaikan hasil kegiatan evaluasi ranah kognitif di depan kelas 
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Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan sholat jama’ untuk pengambilan nilai unjuk 
kerja 
 
Peraktek sholat jama’ pada pengambilan nilai unjuk kerja 
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Hasil penilaian produk pada materi thaharah 
 
 115 
 
Hasil penilaian produk materi adzan dan iqamah 
 
 
Hasil penilaian produk pada materi sholat berjamaah 
 
 
 
